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ABSTRAK

Setyoningtyas, Restu, 2014. Persepsi Guru BK Tentang Kompetensi Konselor
di Sekolah Dasar Swasta Kota Semarang. Skripsi. Jurusan Bimbingan
dan Konseling. Fakultas Illmu Pendidikan. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Drs. Heru Mugiarso, M. Pd., Kons., dan
Pembimbing I1: Drs. Eko Nusantoro, M. Pd.

Kata Kunci: Persepsi Guru, Kompetensi Konselor

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena tentang para guru
BK di sekolah dasar tentang keberagaman pelaksanaan guru BK di sekolah
dasar. Pada umumnya pelaksanaan BK di sekolah dasar dilaksanakan oleh guru
kelas. Pada beberapa sekolah dasar swasta di kota Semarang pelaksanaan
bimbingan dan konseling dilakukan oleh benar-benar guru BK. Namun, ada
keberagaman dimana tidak selalu seorang guru BK adalah lulusan dari S1
Bimbingan Konseling. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
persepsi para guru BK tentang kompetensi konselor, dimana kompetensi
konselor merupakan syarat minimal seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang guru BK.

Jenis penelitian adalah penelitiaan deskriptif dengan metode survey.
Populasi penelitian adalah guru BK sekolah dasar swasta di Kota Semarang
yang berjumlah 25 orang. Teknik penelitian menggunakan studi populasi
karena populasi yang relatif kecil (kurang dari 30 orang) sehingga semua
populasi digunakan sebagai sampel. Metode penelitian menggunakan skala
psikologi dengan instrument sebanyak 105 yang juga telah diujicobakan untuk
digunakan dalam penelitian. Metode analisi data menggunakan deskriptif
persentase.

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa persepsi guru BK
tentang kompetensi konselor menunjukkan kategori positif yaitu 80%,
kemudian untuk perindikator ada kompetensi pedagogik dalam kategori sangat
positif yakni 80%, kompetensi kepribadian yang memiliki 45% termasuk
dalam kriteria kurang positif, kompetensi sosial dalam kategori kurang positif
dengan persentase sebesar 42%, dan kompetensi profesional dengan kategori
cukup positif yakni 56%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa sesuai dengan tujuan dari penelitian ini bahwa persepsi guru BK di
sekolah dasar tentang kompetensi konselor secara keseluruhan menunjukkan
hasil yang positif. Adapun persepsi tentang tiap kompetensi yaitu kompetensi
pedagogik berkriteria sangat positif (80%), kompetensi kepribadian berkriteria
kurang positif (45%), kompetensi sosial dengan kriteria kurang positif (42%),
dan kompetensi profesional berkriteria cukup positif (56%). Untuk hasil
dengan kriteria kurang positif dikarenakan pelaksanaan BK di sekolah dasar
belum mendapat dukungan yang maksimal dari masyarakat sekolah yang lain.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Dari hal tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional yaitu seperti yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Merujuk
pula pada pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 “Bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya
menemukan pribadi, mengenal lingkungan, merencanakan masa depan.”
(Depdikbud, 1994). Sedang perangkat peraturan pemerintah yang didalamnya
membahas dengan lebih spesifik mengenai sekolah dasar ada dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999 tentang pendidikan dasar bab X. Pada pasal
25 ayat |, yang menyatakan bahwa : 1. Bimbingan merupakan bantuan yang

diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan peribadi, mengenal



ligkungan dan merencanakan masa depan. 2. Bimbingan diberikan oleh guru
pembimbing.

Fungsi guru pembimbing di sekolah sangat penting sekali dalam
membantu peserta didik mengembangkan diri. Ini tercantum dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan :

“Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang
harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan
pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor,
guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan
melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan
masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan
pengembangan karir peserta didik.”

Dengan adanya Peraturan pemerintah tersebut menyatakan bahwa salah
satu bentuk pengembangan diri dibentuk melalui bimbingan konseling. Hal
tersebut menjadikan bimbingan konseling penting untuk diadakan dijalur
pendidikan dasar.

Menurut Prayitno (1997: 59) tujuan pendidikan Sekolah Dasar
berlandaskan dan menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang: (1) beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, (2) berbudi pekerti luhur, (3) memiiki pengetahuan dan
keterampilan, (4) sehat jasmani dan rohani, (5) berkepribadian mantap dan

stabil, (6) memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



Sebagaimana hal tersebut maka semakin banyak sekolah dasar yang
memanfaatkan guru pembimbing atau konselor untuk membantu peserta didik
mencapai tugas perkembangannya.

Berkaitan dengan diadakannya kurikulum yang baru yaitu kurikulum
2013 maka untuk peraturan bimbingan dan konseling di sekolah dasarpun turut
mengalami pembaharuan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah dan Dinas
Kebudayaan Nomor 81A tentang Implementasi Kurikulum Garuda pada
lampiran 1V berkaitan dengan bimbingan dan konseling, disebutkan bahwa
pada sekolah dasar bmbingan konseling dilaksanakan oleh guru kelas. Namun,
pada satu SD/MI/SDLB atau sejumlah SD/MI/SDLB dapat diangkat seorang
guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk menyelenggarakan
pelayanan bimbingan dan konseling. Sesuai dengan bahasan diatas maka
bimbingan dan konseling di sekolah dasar diperkenankan untuk memiliki guru
bimbingan konseling secara mandiri.

Kompetensi merupakan ' satu kesatuan utuh yang menggambarkan
potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki seseorang
yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang
dapat diaktualisasikan atau diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja
untuk menjalankan profesi tersebut. Kompetensi konselor sekolah sebagai
suatu keutuhan dari beberapa komponen, tidak hanya menyangkut penguasaan
konsep tetapi juga unjuk kerja.

Pada era sekarang ini banyak kasus kriminal yang menimpa anak-anak

diusia sekolah, seperti tawuran antar pelajar, geng motor, pesta miras, seks



bebas, serta banyak lagi tindak kriminal yang dilakukan anak-anak sekolah.
Belakangan ini bukan hanya siswa-siswa sekolah tingkat atas yang melakukan
tindak kriminal, namun hal tersebut telah merambah pada anak usia sekolah
dasar. Diperoleh data dari salah satu situs online yakni melalui detik.com yang
ditulis oleh Rahma Lillahi Sativa pada tanggal 13 November 2013 bahwa 40%
anak dibawah 12 tahun berisiko kecanduan seks. Hal ini disebabkan
terbukanya dunia luas melalui dunia maya yang dapat diakses oleh setiap orang
dengan menggunakan media internet yang notabenenya anak-anak memiliki
rasa ingin tahu yang besar dan mencari tahu hal-hal yang diinginkan tanpa
pengawasan dari orang dewasa. Hal serupa bahwa pada 16 September yang
lalu terjadi kasus anak sekolah dasar telah menganiaya teman sekelasnya
hingga nyaris tewas yang ditusuknya dengan menggunakan pisau. Dua berita
tersebut menunjukkan bahwa sekarang ini jaman sudah semakin modern dan
perkembangan anak pun menjadi kurang sesuai dengan yang seharusnya,
sehingga seorang guru Sekolah Dasar tidak cukup hanya memberikan ilmu
pengetahuan bagi murid-muridnya tapi juga harus mengajarkan moral dan
kebiasaan baik sejak dini. Hal tersebut menjadikan konselor di Sekolah Dasar
sangat dibutuhkan untuk membantu siswa-siswa Sekolah Dasar mendapat
pengetahuan tentang hal-hal yang tidak didapatkan saat sekolah sesuai dengan
usia perkembangan anak Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah
didua sekolah dasar swasta di Kota Semarang yakni kepala sekolah dasar

Nasima dan kepala sekolah dasar Hj. Isriyati 02 didapatkan data bahwa mereka



sebenarnya tidak begitu paham mengenai tugas dari guru BK itu sendiri.
Disamping itu dari hasil wawancara dengan beberapa guru BK sekolah dasar
swasta, diketahui pula bahwa di lapangan guru BK tidak begitu memahami
hakikat dari kompetensi konselor yang sebenarnya. Kemudian dari pengamatan
dibeberapa sekolah dasar swasta di Kota Semarang dan selama peneliti
menjadi guru praktik di sekolah dasar Nasima didapatkan data bahwa sebagian
besar dari sekolah tersebut memiliki guru bimbingan dan konseling atau
konselor sekolah bukan dari yang telah memiliki bekal pada bidang bimbingan
dan konseling melainkan kebanyakan mereka merupakan lulusan dari ilmu
psikologi meskipun memang ada yang sudah berasal dari lulusan bimbingan
dan konseling. Hal tersebut menjadikan beberapa diantara para guru BK di
sekolah dasar belum mempelajari serta memahami tentang kompetensi
konselor.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 konselor dimasukan
sebagai kategori pendidik. Menurut Mugiarso (2007: 112) secara operasional,
pelaksana utama layanan bimbingan dan konseling disekolah adalah para guru
pembimbing atau konselor sekolah di bawah koordinasi seorang koordinator
bimbingan dan konseling. Dari hal tersebut seorang konselor atau guru BK
merupakan profesi yang tidak sembarang orang boleh melaksanakannya.
Sebagai sebuah profesi, ada kompetensi utama minimal yang harus konselor
ketahui adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan

membantu  peserta didik untuk memahami diri, menerima diri,



mengembangkan  aspek-aspek  kepribadiannya  secara  utuh, serta
mengaktualisasikan potensi dirinya. Kompetensi kepribadian merupakan
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi sosial
adalah kemampuan konselor sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
konselor, tenaga pendidik lain, orang tua wali murid, dan masyarakat sekitar.
Kompetensi profesional merupakan penguasaan konselor atas karakteristik
pribadi peserta didik, materi bimbingan yang sesuai pada pribadi peserta didik,
teknik membantu, dan sejumlah kompetensi tambahan lainnya yang secara
simultan mengarah pada konseling yang peduli terhadap kemasahatan peserta
didik.

Disamping empat kompetensi dasar, seorang konselor memiliki syarat
utama menjadi seorang guru BK di sekolah yakni telah melalui pendidikan
formal jenjang strata satu (S1) pada bidang bimbingan dan konseling yang
bermuara pada penganugerahan ijazah akademik Sarjana Pendidikan (S. Pd)
bimbingan dan konseling. Konselor atau guru BK merupakan profesi sehingga
pelaksana bimbingan dan konseling tidak bisa dilakukan oleh sembarang
orang. Menjadi guru BK yang kompeten memerlukan penilaian yang baik
mengenai kompetensi konselor sehingga pemahaman mengenai kompetensi
konselor akan menentukan kualitas dalam pelayanan BK itu sendiri.

Melihat pada kenyataan yang ada tentang kasus-kasus siswa di sekolah

dasar menunjukkan tidak semua guru bimbingan konseling mengetahui



bagaimana cara menangani sebuah masalah dengan karakteristik anak yang
berbeda. Sedang masalah yang ada tidak dapat dibiarkan terus berlanjut karena
hal tersebut bukanlah sesuatu yang patut untuk dibanggakan melainkan sesuatu
yang harus diselesaikan. Begitupun pada sekolah-sekolah yang sudah memiliki
seorang guru BK tetapi bukan pada bidangnya yakni bimbingan dan konseling,
mereka tidak dapat melakukan tugasnya secara optimal karena tidak
memahami kompetensi konselor secara mendalam. Berdasarkan isu-isu yang
merebak dilapangan peneliti berpendapat bahwa cara pandang tentang
kompetensi konselor itulah yang menjadi titik berat permasalahan. Penting dan
tidaknya kompetensi konselor menjadi acuan para guru BK di sekolah dasar-
sekolah dasar menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam hal
tersebut.

Seorang guru BK dari latar belakang apapun pendidikannya, saat ia
menjadi guru BK berarti guru BK harus memahami dan melaksanakan
tuntutan-tuntutan sebagai seorang guru BK termasuk pemahaman dan
pengaplikasian kompetensi konselor dalam melaksanakan tugasnya. Cara
pandang seorang guru BK yang baik tentang kompetensi konselor dapat
menjadi salah satu bantuan para guru BK dalam pelaksanaan pemberian
layanan pada peserta didiknya. Karena hanya dengan persepsi yang positif atau
baik tentang sesuatu, maka seseorang akan menjadikan hal yang ia lakukan
menjadi lebih baik. Hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan suatu
penelitian tentang “Persepsi Guru BK Tentang Kompetensi Konselor di

Sekolah Dasar Swasta Kota Semarang”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka muncul
dua permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakan persepsi guru BK tentang kompetensi konselor di sekolah
dasar swasta secara umum?
2. Secara khusus bagaimanakah persepsi guru BK tentang:
a. Kompetensi pedagogik konselor di sekolah dasar swasta Kota
Semarang?
b. Kompetensi kepribadian konselor di sekolah dasar swasta Kota
Semarang?
c. Kompetensi sosial konselor di sekolah dasar swasta Kota Semarang?
d. Kompetensi profesional konselor di sekolah dasar swasta Kota

Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah di atas, ada tujuan umum dan khusus
dari penelitian ini.
1. Tujuan umum untuk mengetahui persepsi guru BK tentang kompetensi
konselor di sekolah dasar swasta Kota Semarang.
2. Tujuan khusus untuk mengetahui persepsi guru BK tentang:
a. Kompetensi pedagogik konselor di sekolah dasar swasta Kota

Semarang.



b. Kompetensi kepribadian konselor di sekolah dasar swasta Kota
Semarang.

c. Kompetensi sosial konselor di sekolah dasar swasta Kota Semarang.

d. Kompetensi profesional konselor di sekolah dasar swasta Kota

Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian

ini, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
sumbangan pemikiran ilmiah, menjadikan referensi.

1.4.1.2 Menjadi dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut tentang
permasalahan terkait.

1.4.1.3 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan memajukan dunia

pendidikan terutama untuk Bimbingan dan Konseling.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara

lain:
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1.4.2.1 Bagi konselor

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
konselor dalam usaha meningkatkan kompetensi yang dimiliki untuk
mengoptimalkan perkembangan para peserta didiknya.
1.4.2.2 Bagi sekolah

Memberikan bahan acuan bagi pihak sekolah agar memahami dan
mengoptimalkan fungsi seorang guru BK.
1.4.2.3 Bagi Mahasiswa

Adanya penelitian ini memberikan pengalaman dan tambahan

pengetahuan bagi mahasiswa dalam memahami kompetensi konselor.

1.5 Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian awal,
bagian pokok, dan bagian akhir. Untuk lebih jelas dan rinci adalah sebagai

berikut;

1.5.1 Bagian Awal Skripsi
Bagian pada awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan,
halaman pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, lembar abstrak,

daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan daftar gambar.
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1.5.2 Bagian Pokok Skripsi
Pada bagian pokok skripsi ini terdiri dari lima bab yang meliputi:

BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar beakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab tinjauan pustaka menjabarkan tentang teori-teori yang melandasi
penelitian yaitu tinjauan teori tentang penelitian terdahulu, persepsi,
kompetensi konselor, kebijakan kompetensi konselor, bimbingan dan
konseling di sekolah dasar, pola penyelenggaraan bimbingan dan
konseling sekolah dasar, sekolah dasar swasta, dan persepsi guru BK
tentang kompetensi konselor di sekolah dasar swasta.

BAB Il Metode Penelitian
Bab ini membahas tentang populasi dann sampel penelitian untuk
menentukan  jumlah - responden, variabel ~ penelitian, metode
pengumpulan data, instrument penelitian, validitas dan reliabilitas,
serta analisis data yang digunakan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang penjelasan dari temuan-temuan yang diperoleh
peneliti selama penelitian yaitu tentang gambaran dari kompetensi
konselor di sekolah dasar beserta pembahasannya.

BAB 5 Penutup

Meliputi semua kesimpulan yang menyimpulkan dari hasil penelitian
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secara garis besar dan saran yang berisi masukan-masukan untuk pihak

yang terkait guna pengembangan penelitian lebih lanjut.

1.5.3 Bagian Akhir SKkripsi
Pada bagian akhir skripsi disajikan daftar pustaka sebagai acuan,

lampiran-lampiran yang mendukung penelitian, serta surat ijin penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang mendukung penelitian yang
hendak dilaksanakan, yakni mengenai persepsi guru BK tentang kompetensi

konselor di sekolah dasar swasta se-Kota Semarang.

2.1. Penelitian Terdahulu

Sebelum diuraikan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang hendak peneliti lakukan yakni tentang persepsi guru BK
tentang kompetensi konselor di sekolah dasar terlebih dahulu akan diuraikan
tentang beberapa penelitian terdahulu. Adapun penelitian terdahulu yang
mendukung penelitian ini adalah:

Penelitian dari Pautri (2010: 96), di peroleh hasil penelitian tersebut
yang menyatakan bahwa dilihat dari empat kompetensi, kompetensi konselor
sekolah menengah pertama di Kota Semarang menunjukkan kompetensinya
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil prosentase secara keseluruhan
sebesar 82% yang termasuk dalam kriteria baik, yaitu meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

Dalam jurnal dari Puspitaningsin dan Mochamad Nursalim, (2008)

dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa: 1) Selama tahun ajaran

13
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2008/2009, SD Muhammadiyah se-Surabaya, pada dasarnya menggunakan
bimbingan dan konseling pola 17 plus yang terdiri dari: enam bidang
bimbngan, Sembilan kegiatan layanan, dan lima kegiatan pendukung. Namun
dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan anak didik. Dalam hal
ini yang paling berbeda adalah SD Muhammadiyah 16 Suranaya yang tidak
membuat program secara konkrit dan tertulis hanya saja melakukan kegiatan
yang menyerupai semua kegiatan layanan dalam program pada umumnya. 2)
Pelaksanaan layanan BK di SD Muhammadiyah se—Surabaya ini pada
beberapa sekolah mengalami kendala yang cukup berarti dalam pelaksanaan
dimungkinkan juga karena latar belakang pendidikan dari guru BK bukan dari
sarjana ke-BK-an melainkan dari sarjana psikologi murni dan jurusan lainnya,
guru BK SD Muhammadiyah 6 misalnya dari latar belakang kurikulum. 3)
Pelaksanaan program bimbingan dan konseling tahun ajaran 2008-2009 pada
kenyataannya tidak sama ditiap sekolah dikarenakan kegiatan bimbingan dan
konseling disesuaikan dengan keadaan lingkungan serta personil sekolah.
Perbedaan dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling ditiap
sekolah, meliputi: a) Tidak adanya jam khusus untuk konselor memberikan
materi dikelas dialami oleh hampir di semua sekolah kecuali di SD
Muhammadiyah 4 itupun hanya satu bulan sekali satu jam mata pelajaran.
Masalah ini juga dianggap sebagai akar permasalahan tidak terlaksananya
kegiatan dengan baik, b) Perbedaan dalam ketersediaan sarana dan prasarana
serta personel yang berkompeten dibidangnya, c) Karakteristik sekolah

mempengaruhi dalam pembuatan program dan pelaksanaan program layanan
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BK, d) Hasil atau output yang didapatkan juga tidak sama dalam tiap sekolah.
Karakteristik siswa di sekolah masing-masing juga mempengaruhi hasil yang
didapatkan (Halaman 4-5).

Penelitian dari Hajati (2011) menunjukkan hasil berdasarkan uji
efektifitas produk, perangkat instrumen pengembangan kompetensi konselor
berdasarkan SKKI hasil penelitian ini, telah teruji secara signifikan dapat
mengembangkan  kompetensi  konselor. Dengan demikian, program
pengembangan kompetensi konselor dengan prosedur serupa ini merupakan
program yang direkomendasikan untuk mengembangkan kompetensi pada

konselor yang bertugas di SMA (halaman 24).

2.2. Persepsi
2.2.1. Pengertian Persepsi

Menurut Walgito (2003:87), persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan suatu proses diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat indera.

Pengertian persepsi ada bermacam-macam menurut beberapa ahli.
Mengutip dari Budi (2005) bahwa pengertian persepsi adalah sebagai berikut:

“Persepsi, menurut Rakhmat Jalaludin (1998: 51),
adalah:pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Menurut Ruch (1967: 300), persepsi adalah
suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi (sensory) dan
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk
memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan
bermakna pada suatu situasi tertentu. Senada dengan hal
tersebut Atkinson dan Hilgard (1991: 201) mengemukakan
bahwa persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan dan
mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. Gibson
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dan Donely (1994: 53) menjelaskan bahwa persepsi adalah

proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang

individu.”

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat ditarik simpulan secara
garis besar bahwa persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh adanya
suatu proses penginderaan, yang mana hal tersebut memberikan gambaran

yang terstruktur dan bermakna mengenai situasi tertentu dalam lingkungan

hidupnya.

2.2.2. Faktor- Faktor yang Berperan dalam Persepsi

Dalam Walgito (2003:89), terdapat 3 faktor yang berperan dalam
persepsi. Adapun faktor-faktor tersebut yakni objek yang dipersepsi, alat
indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf, dan terakhir yakni perhatian.

1. Objek yang dipersepsi. Pada hakikatnya objek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu
yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja
sebagai reseptor. Namun, sebagian besar stimulus datang dari luar individu.

2. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf. Alat indera atau reseptor
merupakan alat untuk menerima stimulus. Selain itu juga harus ada syaraf
sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke
pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sedangkan, syaraf

motoris diperlukan sebagai alat unyuk mengadakan respon.
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3. Perhatian. Perhatian adalah langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu

atau sekumpulan objek.

2.3.  Kompetensi Konselor
2.3.1. Pengertian Kompetensi

Pada hakikatnya, kompetensi adalah komponen utama dari standar
profesi disamping kode etik sebagai pegangan perilaku profesi yang telah
ditetapkan dalam pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai
sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan
investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian, dan
mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

”Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak”
(Mulyasa, 2002: 37). Kompetensi diperlukan dalam rangka mengembangkan
dan mengganti perilaku pendidikan yang merupakan penggabungan dan
aplikasi suatu ketrampilan dan pengetahuan yang saling berkesinambungan
dalam bentuk perilaku nyata. McAshan (1981: 45) dalam Mulyasa (2002: 38)
mengemukakan bahwa kompetensi "... is a knowledge, skills, and abilities or
capabilities that a person achieves, which become part of his or her being to
the exent he or she can satisfactority perform particular cognitive, afective,

and psychomotor behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai
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pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa “kompetensi adalah seperangkat
pegetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.
Dari beberapa pendapat diatas, disimpulkan bahwa kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang ditetapkan konselor
sekolah  untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dalam rangka
melaksanakan tugas keprofesionalan yaitu membantu peserta didik dalam
menangani dan menyelesaikan masalahnya serta membantu peserta didik untuk

mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

2.3.2. Pengertian Konselor

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2005
mengemukakan “Konselor adalah pelaksana pelayanan konseling di sekolah”.

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | pasal 1 ayat (6) dinyatakan bahwa pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan

pendidikan. Dengan demikian penggunaan istilah guru BK di lingkungan



19

sekolah akan berubah menjadi Konselor sekolah. Paradigma ini mengacu pada
pelaksana konseling adalah Konselor. Dengan kata lain bahwa Konselor
termasuk salah satu tenaga pendidik.

”Konselor adalah seorang ahli dalam bidang konseling, yang memiliki
kewenangan dan mandat secara profesional untuk melaksanakan kegiatan
pelaksanaan konseling” (Prayitno, 2004: 6). Dijelaskan juga bahwa “Konselor
sekolah adalah seorang tenaga profesional yang memperoleh pendidikan
khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada pelayanan
bimbingan dan konseling” (Winkel, 2006:171).

Dapat disimpulkan bahwa Konselor adalah seorang ahli dalam bidang
bimbingan dan konseling yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang

dan hak secara penuh dalam kegiatan BK terhadap sejumlah konseli.

2.3.3. Kompetensi Konselor

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 konselor dimasukan
sebagai kategori pendidik. Oleh karena itu konselor juga harus memiliki empat
kompetensi konselor. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2008, adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik, terdiri atas: (a) Menguasai teori dan praktis
pendidikan; (b) Mengaplikasikan perkembangan fisiologi serta perilaku
konseli; (c) Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling.

2. Kompetensi Kepribadian, terdiri dari: (a) Beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa; (b) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
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kemanusiaan, individualitas, dan kebebasan memilih; (c) Menunjukkan
integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat; (d) Menampilkan kinerja
yang berkualitas tinggi.

3. Kompetensi Sosial, yaitu: (a) Mengimplementasikan kolaborasi intern di
tempat kerja; (b) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi
bimbingan dan konseling; (c) Mengimplementasikan kolaborasi antar
profesi.

4. Kompetensi Profesional, terdiri dari: (a) Menguasai konsep dan praksis
assessment untuk memahami kondisi, kebutuhan dan masalah konseli; (b)
Menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling; (c)
Merancang program bimbingan dan konseling; (d) Mengimplementasikan
program bimbingan dan konseling yang komprehensif; () Menilai proses
dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling; (f) Memiliki
kesadaran dan komitmen terhadap etika professional; (g) Menguasai
konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling.

Keseluruhan kompetensi diatas merupakan kopetensi utama minimal
yang perlu dikuasai oleh seorang konselor dalam melaksanakan tugasnya

sebagai seorang konselor yang profesional.

2.3.3.1.Kompetensi Pedagogik
Pedagogik pada awalnya berasal dari bahasa Yunani yakni Paedos yang
berarti anak pria dan Agogos yakni mengantar, membimbing. Jadi secara

harfiah pedagogik berarti pembantu anak pria zaman Yunani kuno yang



21

pekerjaannya mengantarkan anak majikannya pergi ke sekolah. Kemudian jika

dikiaskan pengertian dari pedagogik dalam dunia pendidikan dapat diartikan

sebagai ilmu tentang menuntun dan memahami anak. Dalam konseling
kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang meliputi pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, pemahan terhadap peserta didik,
pengembangan  pelayanan,  pengembangan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Adapun kompetensi pedagogik konselor mencakup (Permendiknas

Nomor 27 Tahun 2008):

1. Menguasai teori dan praksis pendidikan. Dengan rincian: (a) Menguasai
ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya; (b) Mengimplementasikan
prinsip-prinsip pendidikan dan proses pembelajaran; dan (c) Menguasai
landasan budaya dalam praksis pendidikan.

2. Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku
konseli, dimana adapun rincian dari hal tersebut yakni sebagai berikut: (a)
Mengaplikasikan kaidah-kaidah perilaku manusia, perkembangan fisik dan
psikologis individu terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan konseling
dalam upaya pendidikan; (b) Mengaplikasikan kaidah-kaidah kepribadian,
individualitas dan perbedaan konseli terhadap sasaran pelayanan bimbingan
dan konseling dalam upaya pendidikan; (c) Mengaplikasikan kaidah-kaidah
belajar terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya
pendidikan; (d) Mengaplikasikan kaidah-kaidah keberbakatan terhadap

sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan; dan
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(e) Mengaplikasikan kaidah-kaidah kesehatan mental terhadap sasaran
pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan.

3. Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dala jalur, jenis, dan
jenjang satuan pendidikan. Dengan rincian sebagai berikut: (a) Menguasai
esensi bimbingan dan konseling pada satuan jalur pendidikan formal,
nonformal dan informal; (b) Menguasai esensi bimbingan dan konseling
pada satuan jenis pendidikan umum, kejuruan, keagamaan, dan khusus; dan
(c) Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada satuan jenjang

pendidikan usia dini, dasar dan menengah, serta tinggi.

2.3.3.2.Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Kompetensi kepribadian juga
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian
peserta didik.

Mulyasa (2008: 117) menyatakan bahwa dalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik dan berakhlak mulia.

Kompetensi kepribadian memiliki beberapa sub kompetensi dengan

beberapa indikator:
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1. Kepribadian yang mantap dan stabil: (a) Bertindak sesuai dengan norma
hukum, (b) Bertindak sesuai dengan norma sosial, (c) Bangga sebagai
konselor, dan (d) Memiliki konseistensi dalam bertindak sesuai dengan
norma.

2. Kepribadian yang dewasa: (a) Menampilkan kemandirian dalam bertindak
sebagai pendidik, dan (b) Memiliki etos kerja sebagai pengajar.

3. Kepribadian yang arif: (a) Menampilkan tindakan yang di dasarkan pada
kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat, dan (b) Menunjukkan
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.

4. Kepribadian yang berwibawa: (a) Memiliki perilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik, dan (b) Memiliki perilaku yang disegani.

5. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan: (a) Bertindak sesuai dengan
norma religious (iman, tagwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan (b)
Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.

Mulyasa (2008: 121) mengemukakan kompetensi kepribadian meliputi:
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik dan berakhlak mulia:

1. Kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. Hal ini penting karena
banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian yang
kurang mantap, kurang stabil, kueang dewasa. Kondisi seperti ini yang
nantinya akan mengakibatkan konselor bersikap tidak profesional.
Kepribadian mantap akan membuat siswanya menjadi percaya kepada

konselor pada saat proses penanganan masalah ataupun proses
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pengembangan diri siswa. Emosi yang stabil pun akan berpengaruh pada
pengambilan keputusan untuk solusi masalah yang dialami siswa. Pribadi
yang dewasa akan membentuk perasaan nyaman pada konselornya dan
percaya bahwa konselornya mampu membantu dalam memecahkan
masalah.

. Disiplin, arif dan berwibawa. Dalam mendisiplinkan siswa, sangatlah
penting jika seorang konselor berusaha untuk mendisiplinkan dirinya
terlebih dahulu. Pembentukan pribadi yang disiplin pada siswa, nantinya
akan membantu mereka menemukan dirinya: mengatasi masalah,
mencegah timbulnya masalah. Seorang konselor perlu memiliki pribadi
yang disiplin, arif serta berwibawa. Wibawa akan menjadikan siswa
menghormati konselornya namun tidak mengurangi perasaan percaya
bahwa konselor mampu menjadi pribadi yang fleksibel, yaitu mampu
menjadi teman curhat, sekaligus pendidik yang profesional.

Menjadi teladan bagi peserta didik. Untuk menjadi teladan tentunya harus
memiliki sesuatu yang baik, yang nantinya dapat diturunkan pada peserta
didik. Seorang konselor dengan perilaku serta kepribadian baik sudah tentu
pantas untuk ditiru oleh siswa. Selalu menjaga sikap dihadapan siswa
menjadi kunci untuk dijadikan teladan yang baik.

. Berakhlak mulia. Semua aspek tidak ada artinya jika aspek yang satu ini
tidak terpenuhi. Akhlak mulia merupakan hal utama karena dengan
berakhlak mulia, dengan mudah aspek yang telah disebutkan diatas dapat

dimiliki oleh setiap konselor.
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Prayitno (1997: 45-47) menyatakan kompetensi kepribadian dengan
modal personal. Modal personal tersebut adalah: (1) Berwawasan luas:
memiliki pandangan dan pengetahuan yang luas, terutama tentang
perkembangan pesaerta didik pada usia sekolahnya, perkembangan ilmu
pengetahuan/teknologi/kesenian dan proses pembelajarannya, serta pengaruh
lingkungan dan modernisasi terhadap peserta didik; (2) Menyayangi anak:
memiliki kasih sayang yang mendalam terhadap peserta didik;rasa kasih saying
ini ditampilkan oleh Guru Pembimbing/Guru Kelas benar-benar dari hati
sanubarinya (tidak berpura-pura atau dibuat-buat) sehingga peserta didik secara
langsung merasakan kasih sayang itu; (3) Sabar dan bijaksana: tidak mudah
marah dan/atau mengambil tindakan keras dan emosional yang merugikan
peserta didik serta tidak sesuai dengan kepentingan perkembangan mereka;
segala tindakan yang diambil Guru Pembimbing/Guru Kelas didasarkan pada
pertimbangan yang matang; (4) Lembut dan baik hati: tutur kata dan tindakan
Guru Pembimbing/Guru Kelas selalu mengenakan hati, hangat, dan suka
menolong; (5) Tekun dan teliti: Guru Pembimbing/Guru Kelas setia mengikuti
tingkah laku dan perkembangan peserta didik sehari-hari dari waktu ke waktu,
dengan memperhatikan berbagai aspek yang menyertai tingkah laku dan
perkembangan tersebut; (6) Menjadi contoh: tingkah laku, pemikiran,
pendapat, dan ucapan-ucapan Guru Pembimbing/Guru Kelas tidak tercela dan
mampu menarik peserta didik untuk mengikutinya dengan senang hati dan
suka rela; (7) Tanggap dan mampu mengambil tindakan: Guru

Pembimbing/Guru Kelas cepat memberikan perhatian terhadap apa yang



26

terjadi dan/atau mungkin terjadi pada diri peserta didi, serta mengambil

tindakan secara tepat untuk mengatasi dan/atau mengantisipasi apa yang terjadi

dan/atau mungki terjadi itu; (8) Memahami dan bersikap positif terhadap
pelayanan bimbingan dan konseling: Guru Pembimbing/Guru Kelas
memahami fungsi dan tujuan serta seluk-beluk pelayanan bimbingan dan
konseling, dan dengan bersenang hati berusaha sekuat tenaga melaksanakannya
secara profesional sesuai dengan kepentingan dan perkembangan peserta didik.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008, kompetensi
kepribadian konselor mencakup:

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa: (a) Menampilkan
kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b)
Konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama dan toleran terhadap
pemeluk agama lain; dan (c) Berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur.

2. Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, individualitas,
dan kebebasan untuk memilih: (a) Mengaplikaskan pandangan positif dan
dinamis tentang manusia sebagai makhluk spiritual, bermoral, sosial,
individual, dan berpotensi; (b) Menghargai dan mengembangkan potensi
positif konseli; (c) Peduli terhadap kemaslahatan konseli; (d) Menjunjung
tinggi harkat dan martabat manusia sesuai dengan hak asasinya; (e) Toleran
terhadap permasalahan orang lain; dan (f) Bersikap demokratis.

3. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat: (a)
Menampilkan kepribadian dan perilaku terpuji; (b) Menampilkan emosi

yang stabil; (c) Peka, bersikap empati, serta menghormati keragaman dan
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perubahan; (d) Menampilkan toleransi tinggi terhadap individu yang
menghadapi stress dan frustasi.

4. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi: (a) Menampilkan tindakan yang
cerdas, kreatif, inovatif, dan produktif; (b) Bersemangat, berdisiplin, dan
mandiri; (c) Berpenampilan menarik dan menyenangkan; dan (d)

Berkomunikasi secara efektif.

2.3.3.3.Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, orang tua
atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun

2008 menyebutkan kompetensi sosial sebagai berikut:

1. Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat kerja: (a) Memahami
dasar, tujuan, organisasi, dan peran pihak-pihak lain (guru, wali kelas,
pimpinan sekolah/madrasah, komite sekolah/madrasah) di tempat kerja; (b)
Mengkomunikasikan dasar, tujuan, dan kegiatan pelayanan bimbingan dan
konseling kepada pihak-pihak lain di tempat kerja; dan (c) Bekerja sama
dengan pihak-pihak terkait di dalam tempat kerja (seperti guru, orang tua,
tenaga administrasi).

2. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling:
(a) Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART organisasi profesi bimbingan

dan konseling untuk pengembangan diri dan profesi; (b) Menaati Kode Etik
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profesi bimbingan dan konseling; dan (c) Aktif dalam organisasi profesi
bimbingan dan konseling untuk pengembangan diri dan profesi.

3. Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi: (a) Mengkomunikasikan
aspek-aspek profesional bimbingan dan konseling kepada organisasi
profesi lain; (b) Memahami peran organisasi profesi lain dan
memanfaatkannya untuk suksesnya pelayanan bimbingan dan konseling;
(c) Bekerja dalam tim bersama tenaga para profesional dan profesional
profesi lain; dan (d) Melaksanakan referal kepada ahli profesi lain sesuai

dengan keperluan.

2.3.3.4.Kompetensi Profesional

Kompetensi Profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi dan substansi
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya.

Dalam Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 disebutkan bahwa
kompetensi profesional yaitu sebagai berikut:

1. Menguasai konsep dan praksisi asesmen untuk memahami kondisi,
kebutuhan, dan masalah konseli: (a) Menguasai hakikat asesmen; (b)
Memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan bimbingan
dan konseling; (c) Menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen
untuk keperluan bimbingan dan konseling; (d) Mengadministrasikan

asesmen untuk mengungkapkan masalah-masalah konseli; (€) Memilih dan
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mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan
kecenderungan pribadi konseli; (f) Memilih dan mengadministrasikan
instrumen untuk mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan
lingkungan; (g) Mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam
pelayanan bimbingan dan konseling; (h) Menggunakan hasil asesmen
dalam pelayanan bimbingan dan konseling dengan tepat; dan (i)
Menampilkan tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen.

. Mampu menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling:
(a) Mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan konseling; (b)
Mengaplikasikan arah profesi bimbingan dan konseling;
(c) Mengaplikasikan dasar-dasar pelayanan bimbingan dan konseling; (d)
Mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai kondisi dan
tuntutan wilayah Kkerja; (e) Mengaplikasikan pendekatan/model/jenis
pelayanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling; dan (f)
Mengaplikasikan dalam - praktik format pelayanan bimbingan dan
konseling.

. Merancang program Bimbingan dan Konseling: (a) Menganalisis
kebutuhan konseli; (b) Menyusun program bimbingan dan konseling yang
berkelanjutan berdasar kebutuhan peserta didik secara komprehensif
dengan pendekatan perkembangan; (c) Menyusun rencana pelaksanaan
program bimbingan dan konseling; dan (d) Merencanakan sarana dan biaya

penyelenggaraan program bimbingan dan konseling.
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4. Mengimplementasikan program Bimbingan dan konseling yang

komperhensif: (a) Melaksanakan program bimbingan dan konseling; (b)
Melaksanakan pendekatan kolaboratif dalam pelayanan bimbingan dan
konseling; (c) Memfasilitasi perkembangan akademik, karir, personal, dan
sosial konseli; dan (d) Mengelola sarana dan biaya program bimbingan dan
konseling.

Menilai proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling: (a)
Melakukan evaluasi hasil, proses, dan program bimbingan dan konseling;
(b) Melakukan penyesuaian proses layanan bimbingan dan konseling; (c)
Menginformasikan hasil pelaksanaan evaluasi pelayanan bimbingan dan
konseling kepada pihak terkait; (d) Menggunakan hasil pelaksanaan
evaluasi untuk merevisi dan mengembangkan program bimbngan dan
konseling.

Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika professional: (a)
Memahami dan mengelola kekuatan dan keterbatasan pribadi dan
professional; (b) Menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan kewenangan
dan kode etik profesional konselor; (¢) Mempertahankan objektivitas dan
menjaga agar tidak larut dengan masalah konseli; (d) Melaksanakan referal
sesuai dengan keperluan; (e) Peduli terhadap identitas profesional dan
pengembangan profesi; (f) Mendahulukan kepentingan konseli daripada
kepentingan pribadi konselor; dan (g) Menjaga kerahasiaan konseli.
Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling:

(a) Memahami berbagai jenis dan metode penelitian; (b) Mampu
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merancang penelitian bimbingan dan konseling; (c) Melaksaanakan
penelitian bimbingan dan konseling ; dan (d) Memanfaatkan hasil
penelitian dalam bimbingan dan konseling dengan mengakses jurnal

pendidikan dan bimbingan dan konseling.

2.3.4. Kebijakan Kompetensi Konselor
2.3.4.1.Kebijakan Pemerintah

Suatu sistem pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan
watak bangsa yang bermartabat. Dalam sebuah sekolah ada sebuah sistem yang
satu sama lain saling bekerja sama untuk membarikan yang terbaik kepada
peserta didik dan masyarakat sekolah. Sehingga konselor sebagai bagian dari
sistem ada tuntutan-tuntutan dari pemerintah yang dibuat untuk memberikan
pelayanan oleh seorang konselor untuk para peserta didiknya. Adapun
kebijakan yang mengatur tentang apa saja yang harus dimiliki oleh seorang
konselor profesional adalah sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6 yang menyatakan
bahwa keberadaan konselor dalam system pendidikan nasional dinyatakan
sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru,
dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, dan instruktur.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 27 yang mengatur lebih
spesifik tentang konselor, yaitu bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal

lingkungan, merencanakan masa depan.
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3. Untuk kompetensi konselor secara lebih jelas diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2008 yaitu penjabaran dari standar kualifikasi
akademik dan kompetensi konselor yang didalamnya meliputi kualifikasi
akademik konselor dan rincian mengenai kompetensi konselor dimana
didalamnya disertakan pula tentang empat kompetensi konselor.

Dari tiga hal diatas pemerintah mengatur Konteks tugas konselor
berada dalam kawasan pelayanan yang bertujuan mengembangkan potensi dan
memandirikan konseli dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk
mewujudkan kehidupan yang produktif, sejahtera, dan peduli kemaslahatan
umum. Pelayanan dimaksud adalah pelayanan bimbingan dan konseling.
Konselor adalah pengampu pelayanan ahli bimbingan dan konseling, terutama

dalam jalur pendidikan formal dan nonformal.

2.3.4.2.Kebijakan Stakeholder

Stakeholder merupakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan secara
langsung dengan sekolah, seperti pengelola sekolah, orangtua peserta didik,
staf dan karyawan sekolah, komite sekolah, dan komunitas-komunitas
pemerhati sekolah (Barnawi dan Mohammad Arifin, 2012: 51). Pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling di sekolah diselenggarakan dengan pola yang tidak
jelas, ketidak jelasan pola yang harus diterapkan berdampak pada buruknya
citra Bimbingan dan Konseling, sehingga melahirkan miskonsepsi terhadap

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling.
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Munculnya persepsi negatif terhadap pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling disekolah, berbagai kritikan muncul sebagai wujud kekecewaan atas
kinerja Konselor sekolah sehingga terjadi kesalahpahaman, persepsi negatif
dan miskonsepsi berlarut. Masalah menggejala diantaranya: Konselor sekolah
dianggap polisi sekolah, Bimbingan dan Konseling dianggap semata-mata
sebagai pemberian nasehat, Bimbingan dan Konseling dibatasi pada menangani
masalah yang insidental, Bimbingan da Konseling dibatasi untuk konseli-
konseli tertentu saja, Bimbingan dan Konseling melayani “orang sakit” dan
atau “kurang normal”, Bimbingan dan Konseling bekerja sendiri, Konselor
sekolah harus aktif sementara pihak lain pasif, adanya anggapan bahwa
pekerjaan Bimbingan dan Konseling dapat dilakukan oleh siapa saja,
pelayanan Bimbingan dan Konseling berpusat pada keluhan pertama saja,
menganggap hasil pekerjaan Bimbingan dan Konseling harus segera dilihat,
menyamaratakan cara pemecahan masalah bagi semua konseli, memusatkan
usaha Bimbingan dan Konseling pada penggunaan instrumentasi Bimbingan
dan Konseling (tes, inventori, kuesioner dan lain-lain), dan Bimbingan dan
Konseling dibatasi untuk menangani masalah yang ringan saja. Itu Semua
Terjadi Karena Adanya kurangnya kualitas dan keprofesionalan guru BK.

Tugas utama seorang konselor adalah mengoptimalkan perkembangan
peserta didik kearah yang lebih baik sehingga kompetensi konselor sangat
berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan pada peserta didik.

Peserta didik akan menuntut seorang konselor memiliki kemampuan

atau kompetensi untuk membantu segala permasalahan yang dialami para
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peserta didik, sehingga kompetensi konselor sangat diharuskan untuk dimiliki
dan dikuasai oleh seorang tenaga profesional dalam dunia bimbingan dan

konseling.

2.4. Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar
2.4.1. Pengertian Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar

Mugiarso (2007:4) berpendapat bahwa “Bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar
orang yang dibimbing mendapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.”

Menurut Sukardi (2008:3) bimbingan merupakan “Bantuan yang
diberikan kepada individu (seseorang) atau kelompok (sekelompok orang) agar
mereka itu dapat mandiri melalui berbagai bahan, interaksi, nasihat, gagasan,
alat, dan asuhan yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku”. Bimbingan
sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu guna membantu
mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana dan interpretasi yang diperlukan
untuk menyesuaikan diri yang baik.

Konseling adalah proses pemberian yang dilakukan melalui wawancara
konseling oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu
masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien

(Prayitno, 1997:106). Konseling adalah suatu proses memberi bantuan yang
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dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (yang disebut
konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut
klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien
(Mugiarso, 2007: 5).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan
konseling di sekolah dasar adalah layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan pada jenjang pendidikan dasar. Arti dari layanan bimbingan dan
konseling tersebut adalah bantuan yang diberikan seorang konselor kepada
seorang siswa sekolah dasar agar siswa tersebut dapat mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya. Tetapi dalam bimbingan dan konseling di sekolah dasar
yang memberikan layanan bimbingan dan konseling adalah guru kelas yang
sudah mengetahui tata cara pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dan
mengetahui standar kompetensi peserta didik dan tugas perkembangan peserta
didik selain itu juga perlu mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan dengan

bimbingan dan konseling.

2.4.2. Ruang Lingkup Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar

Ruang lingkup bimbingan dan konseling di sekolah dasar sama halnya
dengan ruang lingkup bimbingan dan konseling pada umumnya yaitu di
sekolah dan di luar sekolah. Di sekolah dasar bimbingan dan konseling
menjadi bagian integral selain kurikulum dan administrasi. Dalam sekolah
konselor (dalam hal ini guru) mempunyai tugas untuk mengembangkan potensi

peserta didik dan membantu siswa dalam melalui tugas-tugas perkembangan,
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sedangkan didalam lingkungan luar sekolah konselor (guru BK) juga harus
mempunyai hubungan yang baik dengan masyarakat ataupun keluarga siswa,

sehingga konselor dapat memanfaatkannya saat siswa mendapatkan masalah.

2.4.3. Bidang Bimbingan Konseling Sekolah Dasar

Bimbingan dan konseling sebagai suatu komponen pokok dalam
menunjang proses pembelajaran guna mendapatkan hasil optimal dalam
pembelajaran mencakup empat bidang kajian yakni bimbingan pribadi, sosial,
belajar, dan karir dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Bimbingan Pribadi, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
dalam memahami, menilai, dan mengembangkan potensi dan kecakapan,
bakat dan minat, serta kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan
kebutuhan dirinya secara realistik.

2. Bimbingan Sosial, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
dalam memahami dan menilai serta mengembangkan kemampuan
hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota
keluarga, dan lingkungan sosial yang lebih luas.

3. Bimbingan Belajar, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan
sekolah/madrasah dan belajar secara mandiri.

4. Bimbingan Karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil

keputusan Karir.
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2.4.4. Prinsip-prinsip Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Dasar
Di sekolah dasar, pelaksanaan program bimbingan berkaitan dengan
enam aspek yang idealnya dapat terpenuhi yaitu:

1. Sebagai penjabaran dari tujuan pendidikan nasional bahwa pendidikan
dasar memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat,
warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa untuk
mengikuti pendidikan menengah.

2. Kebutuhan pada anak sekolah, yaitu kebutuhan mendapatkan kasih sayang
dan perhatian, menerima pengakuan terhadap dorongan untuk memajukan
perkembangan kognitifnya serta memperoleh pengakuan dan teman sebaya.
Tugas-tugas perkembangan yang dihadapi oleh siswa adalah, antara lain
mengatur beraneka kegiatan belajarnya dengan bersikap tanggungjawab,
bertingkah laku dengan cara yang dapat diterima oleh keluarga dan teman-
teman sebayanya, cepat mengembangkan bekal kemampuan dasar dalam
membaca, menulis dan berhitung, mengembangkan kesadaran moral
berdasarkan nilai-nilai kehidupan dengan membentuk kata hati.

3. Pola dasar bimbingan yang dipegang adalah pola generalis.

4. Komponen bimbingan yang diprioritaskan ialah pengumpulan data,
pemberian informasi dan konsultasi. Pemberian informasi meliputi
perkenalan dengan sejumlah bidang pekerjaan yang relevan unuk siswa-

siswi di daerah tertentu, pengetahuan tentang cara bergaul yang baik dan
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beberapa patokan dasar untuk menjaga kesehatan mental. Konsultasi
diberikan oleh guru kelas kepada orangtua siswa dan oleh tenaga
bimbingan profesional kepada guru-guru yang membutuhkan.

. Bentuk bimbingan yang kerap digunakan ialah bimbingan kelompok. Sifat
bimbingan yang mencolok ialah sifat perseveratif dan preventif sehingga
siswa dapat memiliki taraf kesehatan mental yang wajar. Sifat korektif akan
muncul apabila terjadi kasus penyimpangan dari laju perkembangan normal
yang biasanya berkaitan erat dengan situasi keluarga.

. Tenaga yang memegang peranan kunci bimbingan di Sekolah Dasar saat
ini adalah guru kelas, yang mengumpulkan data tentang siswa dan
menyisipkan banyak materi informasi dalam pengajaran. Koordinasi
seluruh kegiatan bimbingan dapat dipegang oleh Kepala Sekolah. Namun
lebih baik kalau diangkat seorang tenaga bimbingan profesional yang
bertugas sebagai koordinator. Koordinator ini adalah seorang tenaga
generalis, dalam arti memberikan beberapa layanan bimbingan, baik yang
dilakukan sendiri maupun direncanakan untuk diselenggarakan oleh guru-
guru kelas. Tenaga bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar biasanya
bukan anggota staf di sekolah melainkan tenaga bimbingan profesional
yang datang ke sekolah-sekolah secara bergilir di wilayah tertentu untuk

menagani kasus-kasus yang tidak dapat ditangani oleh staf sekolah.
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2.4.5. Pola Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah Dasar

Pola penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah dasar
sedikit berbeda dengan sekolah lanjutan. Hal ini disebabkan bahwa tidak
semua pola bimbingan dan konseling sesuai jika diberikan pada ana usia
sekolah dasar. Ada beberapa pola yang dilaksanakan untuk sekolah
dasar. Yaitu:

1. Pola Infusi ke dalam mata pelajaran, yaitu memasukkan materi bimbingan
dan konseling ke dalam mata pelajaran tertentu.

2. Pola Layanan Khusus, yaitu menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan
konseling melalui jenis-jenis layanan tertentu dan kegiatan pendukung.

3. Pola Alih Tangan Kasus, yaitu mengalih tangankan penangangan kasus
kepada pihak lain yang lebih ahli.

4. Pola Ekstrakurikuler, yaitu menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan
konseling di luar pengajaran dan tanpa melalui jenis layanan/pendukung
tertentu. Misalnya: upacara bendera, kegiatan menjelang masuk dan/atau ke
luar kelas, kegiatan di luar kelas sewaktu istirahat, jalan-jalan/darmawisata,

dan sebagainya.

2.5. Sekolah Dasar Swasta
2.5.1. Sekolah Dasar yang Baik

Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan enam tahun dan merupakan bagian dari pendidikan dasar. Menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang

Pendidikan Dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan
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Sembilan tahun, terdiri atas program pendidikan enam tahun di sekolah dasar
(SD) dan program pendidikan tiga tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama
(SLTP).
Dalam Bafadal, (2006: 7) menurut Direktorat Pendidikan Dasar
(sekarang Direktoran Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar) (1997), ada
tiga misi yang diemban oleh setiap sekolah dasar, yaitu melakukan proses
edukasi yang diharapkan anak didik mampu menjadi orang yang terdidik,
kemudian proses sosialisasi yakni anak didik diharapkan mencapai
kedewasaannya secara mental maupun sosial, dan ketiga proses transformasi
yang mana pada proses ini diharapkan anak didik memiliki berbagai ilmu
pengetahuan dan teknologi termasuk juga kebudayaan bangsa.
Dari ketiga proses diatas, sebuah sekolah dasar yang baik adalah
sekolah yang mampu memberikan Ketiga proses diatas sehingga mampu
mengantarkan anak didik menjadi seorang terdidik, memiliki kedewasaan
mental dan sosial, serta memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk
kebudayaan bangsa. Ibrahim berpendapat bahwa sekolah dasar itu baik apabila:
1. Mengasilkan lulusan yang terdidik (berbudi pekerti luhur), memiliki
kedewasaan mental dan sosial, dan memiliki ilmu pengetahuan dan
teknologi (tentu dalam bentuk dasa-dasarnya), yang membuatnya siap
memasuki seklah lanjutan tingkat pertama.

2. Dalam menghasilkan lulusan yang dikehendaki tersebut maka perlu melalui
proses edukasi, sosialisasi, dan transformasi yang baik pula dalam bentuk

proses belajar mengajar yang bermutu (Bafadal, 2006: 20).
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Menurut Direktorat TK dan SD (1997) ada lima komponen yang
menentukan mutu pendidikan, yaitu: (1) Kegiatan belajar mengajar; (2)
Menajemen pendidikan yang efektif dan efisien; (3) Buku dan sarana belajar
yang memadai dan selalu dalam kondisi siap pakai; (4) Fisik dan penampilan

sekolah yang baik; dan (5) Pertisipasi aktif masyarakat.

2.5.2. Jenis-jenis Sekolah Dasar

Antara sekolah dasar negeri dengan sekolah dasar swasta memiliki
beberapa perbedaan baik yang sifatnya kebijakan atau teknis lainnya. Salah
satunya hal yang nyata terjadi bahwa sekolah dasar negeri disokong langsung
oleh pemerintah, sedang sekolah dasar swasta semuanya mandiri.

Meski terdapat beberapa perbedaan antara keduanya, namun untuk jenis-jenis

sekolah dasar sendiri sama. Ada beberapa jenis sekolah dasar menurut Bafadal

(2006: 3-5) yaitu:

1. Sekolah Dasar Konvensional. Merupakan sekolah dasar biasa, yang
menyelenggarakan pendidikan enam tahun. Terdiri dari enam kelas dengan
enam guru kelas, satu guru pendidikan agama, satu guru pendidikan
jasmani dan kesehatan, satu kepala sekolah, dan satu pesuruh.
Perbandingan jumlah siswa dengan guru 40:1.

2. Sekolah Dasar Percobaan. Disebut percobaaan karena sekolah dasar
konvensional yang diberi kewenangan untuk melakukan percobaan-

percobaan tertentu guna peningkatan mutu pendidikan.
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. Sekolah Dasar Inti. Sekolah dasar konvensional yang ditunjuk sebagai
pusat pengembangan sekolah dasar lain disekitarnya pada tingkat gugus.
SD initi dilengkapi ruang kelompok kerja guru, perpustakan, dan ruang
serbaguna.

. Sekolah Dasar Kecil. SD yang terdapat di daerah terpencil dengan system
pendidikan yang berbeda dengan SD konvensional. Jumlah siswa maksimal
60 siswa (dari kelas 1-4), dengan dua orang guru kelas, dan satu kepala
sekolah. Proses belajar mengajarnya menggunakan modul, penggabungan
kelas, dan tutor sebaya.

. Sekolah Dasar Satu Guru. Merupakan SD yang terdapat di daerah terpencil,
jumlah siswa maksimal 30 orang (dari kelas 1-4) dengan satu guru kelas
yang merangkap sebagai kepala sekolah. Proses belajar mengajarnya
menggunakan modul, penggabungan kelas, dan tutor sebaya.

. Sekolah Dasar Pamong. Lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh
masyarakat, orang tua, dan guru untuk membarikan pelayanan pendidikan
bagi anak putus sekolah dasar atau anak lain yang karena satu dan lain hal
tidak dapat datang secara teratur belajar di sekolah.

. Sekolah Dasar Terpadu, adalah SD yang menyelenggarakan pendidikan
bagi anak normal dan penyandang cacat secara bersamaan dengan

mengguanakan kurikulum sekolah dasar konvensional.
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2.6. Persepsi Guru BK Tentang Kompetensi Konselor di

Sekolah Dasar Swasta

Kompetensi merupakan satu kesatuan utuh yang menggambarkan
potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki seseorang
yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang
dapat diaktualisasi-kan atau diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja
untuk menjalankan profesi tersebut.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 konselor dimasukan
sebagai kategori pendidik. Oleh karena itu konselor juga harus memiliki
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2008, adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik, terdiri atas: (a) Menguasai teori dan praktis
pendidikan; (b) Mengaplikasikan perkembangan fisiologi serta perilaku
konseli; (¢) Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling.

2. Kompetensi Kepribadian, terdiri dari: (a) Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa; (b) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas, dan kebebasan memilih; (c) Menunjukkan
integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat; (d) Menampilkan kinerja
yang berkualitas tinggi.

3. Kompetensi Sosial, yaitu: (a) Mengimplementasikan kolaborasi intern di

tempat kerja; (b) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi
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bimbingan dan konseling; (c) Mengimplementasikan kolaborasi antar
profesi.

4. Kompetensi Profesional, terdiri dari: (a) Menguasai konsep dan praksis
assessment untuk memahami kondisi, kebutuhan dan masalah konseli; (b)
Menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling; (c)
Merancang program bimbingan dan konseling; (d) Mengimplementasikan
program bimbingan dan konseling yang komprehensif; () Menilai proses
dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling; (f) Memiliki
kesadaran dan komitmen terhadap etika professional; (g) Menguasai
konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling.

Keseluruhan kompetensi diatas merupakan kopetensi utama minimal
yang perlu dikuasai oleh seorang konselor dalam melaksanakan tugasnya
sebagai seorang konselor yang profesional.

Sebuah sekolah dasar pada masa sekarang membutuhkan adanya
seorang konselor. Sehingga pada hakikatnya sebuah kompetensi tidak berbeda
baik dalam jenjang sekolah dasar maupun sekolah lanjutan. Karena sebuah
kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru BK
maka sebuah persepsi yang positif sangat diperlukan tentang kompetensi
konselor itu sendri. Seseorang yang memiliki persepsi positif terhadap sesuatu
maka orang tersebut akan melaksanakan yang ia persepsikan positif dalam
dirinya, sehngga persepsi seorang guru BK yang positif tentang kompetensi
konselor diharapkan mampu meningkatkan pelayanan BK di sekolah masing-

masing.
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METODE PENELITIAN

Setiap penelitian memerlukan metode agar proses penelitian dapat
berjalan lancar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sangat penting
dalam penelitian untuk menggunakan metode pengetahuan, dimana kita dapat
mengetahui Azwar (2007: 2) menyatakan bahwa penelitian merupakan
serangkaian kegiatan ilmiah yang memiliki Kkarakteristik kerja ilmiah yang
memiliki karakteristik kerja ilmiah yaitu kegiatan yang memiliki tujuan,
kegiatan yang dilakukan secara sistematik, terkendali, objektif, sistematk,
terkendali, dan tahan uji. Sehingga penelitian ilmiah merupakan usaha yang
dilakukan untuk menemukan suatu kebenaran dari sebuah ilmu pengetahuan.

Metode penelitian merupakan langkah yang harus ditempuh dalam suatu
penelitian yang menjelaskan tentang urutan penelitian yang dilakukan seperti
teknik dan prosedur penelitian. Menurut Nazir (2003: 44) menyatakan bahwa
jika membicarakan bagaimana secara beruntut suatu penelitian dilakukan, yaitu
dengan alat apa dan prosedur bagaimana suatu penelitian dilakukan, maka yang
dibicarakan adalah metode penelitian. Penggunaan metode harus disesuaikan
dengan objek penelitian dan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam kaitanya dengan metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini, maka secara berturut-turut di bawah ini akan dijelaskan

mengenai: jenis penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan
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sampel, indentifikasi variabel, definisi operasional variabel, metode
pengumpulan data, penyusunan instrumen, validitas dan reabilitas instrumen,

serta analisis data penelitian.

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  termasuk dalam penelitian  deskriptif  yaitu
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang
merupakan pendukung tehadap kualitas belajar mengajar, kemudian
menganalisis faktor-faktor tersebut untuk dicari peranannya (Arikunto, 2006).
Penelitian ~ deskriptif juga Dberarti penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik mengenai
populasi atau bidang tertentu (Azwar, 2007). Sehingga hasil penelitian ini
disajikan secara deskriptif sebagai penggambaran tentang hasil yang diperoleh.

Menurut Sugiyono (2010: 5) macam metode penelitian dibedakan
berdasarkan tujuan penelitian dan berdasarkan tingkat kealamiahan tempat
penelitian. Penelitian berdasar tujuan penelitiannya terdiri dari (1) penelitan
dasar, (2) penelitian pengembangan (R&D), (3) penelitian terapan. Kemudian
berdasarkan tingkat kealamiahan tempat penelitian terdiri atas (1) penelitian
eksperimen, (2) penelitian survey, dan (3) penelitian naturalistik.

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Persepsi Guru BK tentang
Kompetensi Konselor di Sekolah Dasar Swasta Kota Semarang, maka
penelitian ini merupakan penelitian dalam kategori penelitian deskriptif.

Melalui penelitian ini peneliti mencoba menggambarkan secara sistematis dan
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akurat hasil penelitian tentang persepsi guru BK terhadap kompetensi konselor
di sekolah dasar. Hasil analisis secara kuantitatif dari instrumen penelitian akan
dilakukan dengan cara dideskripsikan.

Persepsi guru BK tentang kompetensi konselor merupakan suatu data
dari tempat yang alamiah yang menjadikan peneliti tidak perlu melakukan
perlakuan tertentu, sehingga jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah
metode survei. Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari
satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang
pokok (Singarimbun, 1995).

Penelitian ini menggunakan metode survei atau juga termasuk dalam
jens penelitian deskriptif. Peneliti menggunakan desain penelitian survei yaitu
karena dalam penelitian ini peneliti ingin menyoroti keadaan yang sebenarnya
yang terjadi di lapangan, dan hasil dari penelitian agar menjadi perhatian guru

BK di sekolah terkait.

3.2. Variabel Penelitian
3.2.1. ldentifikasi Variabel

Variabel adalah suatu gejala yang bervariasi. Sugiyono (2007: 2)
menyatakan bahwa “Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut”.

Peneliti tidak membuat perbandingan variabel tersebut dengan variabel
yang lain. Hal ini berarti penelitian yang hendak dilakukan peneliti merupakan

variabel mandiri. Variabel penelitian ini adalah persepsi guru BK tentang



48

kompetensi konselor di sekolah dasar swasta Kota Semarang sehingga tidak
ada hubungan antar variabel baik independen maupun dependen. Dapat
diketahui penelitian ini memiliki variabel tunggal yang tidak mempengaruhi

variabel lain.

3.2.2. Definisi Operasional Variabel

Guru BK di sekolah dasar ialah sesorang yang bertugas untuk
memberikan pelayanan bimbingan konseling di Sekolah Dasar meskipun tidak
berlatar belakang dari bidang bimbingan konseling.

Kompetensi  konselor — merupakan  seperangkat  pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang ditetapkan guru BK untuk mencapai tujuan
yang hendak dicapai yaitu membantu peserta didik dalam menangani dan
menyelesaikan  masalahnya serta membantu peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan membantu peserta didik
untuk memahami diri, menerima diri, mengembangkan aspek-aspek
kepribadiannya secara utuh, serta mengaktualisasikan potensi dirinya.
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia. Kompetensi sosial adalah kemampuan konselor sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesame konselor, tenaga pendidik lainnya, orang tua wali peserta

didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi profesional merupakan penguasaan
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konselor atas karakteristik pribadi peserta didik, materi bimbingan yang sesuai
pada pribadi peserta didik, teknik membantu, dan sejumlah kompetensi
tambahan lainnya yang secara simultan mengarah pada konseling yang peduli
terhadap kemasahatan peserta didik.

Sehingga persepsi guru BK tentang kompetensi konselor merupakan
cara pandang seorang guru yang melaksanakan bimbingan konseling di sekolah
dasar tentang sebuah kompetensi yang harus dimiliki seorang guru BK

professional.

3.3.  Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi

Menurut (Arikunto, 2006:130) populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Sugiyono berpendapat populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (2010: 215).

Dalam penelitian ini populasi yang diambil yakni seluruh guru BK
Sekolah Dasar Swasta di Kota Semarang. Dari data yang diperoleh peneliti di
dapatkan 25 orang guru BK Sekolah Dasar swasta Kota Semarang sebagali
subyek penelitian. Berikut ini daftar sekolah yang menjadi populasi dalam

penelitian:



No

AT

10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

Tabel 3.1 Populasi Guru BK Sekolah Dasar Swasta Kota

Semarang
Nama Sekolah Jumlah
Konselor

SD Lab. School UNNES 1
SD Al Khotimah 1
SD IT Al Firdaus 1
SD IT Bina Amal 1
SD Advent 2
SD Karangturi 3
SD Hj. Isriyati Baiturrahman 1 2
SD Kebon Dalem 1
SD Ma’had Islam 1
SD Nusaputera 2
SD Bunda Hati Kudus 1
SD Al Azhar 25 3
SD Nasima 2
SD Bhineka 1
SD Islam Al Azhar 14 2
SD Islam Hidayatullah 1

Jumlah populasi 25

3.3.2. Sampel

Latar Belakang

Pendidikan
S1BK
S1BK

S1 Psikologi

S1 Psikologi

S1PGSD

S1 (SPAK)

S2 BK
S1

S1 Psikologi
S1BK
S1BK
S1BK

S1 Psikologi

S1 Psikologi

S1 Psikologi
S1BK
S1BK

S1 Psikologi

S1 Psikologi

S1 Psikologi

S1 (SPAK)
S1BK

S1PAUD

S1 Psikologi

50
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Sampel adalah bagian dari populasi yang langsung dikenai penelitian.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan memiliki jumlah terbatas
sehingga keseluruhan populasi digunakan sebagai sampel yang disebut juga
dengan penelitian populasi atau studi populasi. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Arikunto (2006: 134) bahwa apabila subyeknya kurang dari
100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Peneliti mengambil sampel guru BK sekolah dasar swasta

yang ada di Kota Semarang.

3.4. Metode dan Alat Pengumpulan Data
3.4.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengupulan data adalah suatu langkah yang standar dan
sistematis untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Data merupakan hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta
maupun angka (Arikunto, 2006). Agar diperoleh data yang lengkap maka harus
digunakan teknik pengumpulan data yang tepat sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan yang tepat dan dapat digunakan untuk menjawab permasalahan
yang dirumuskan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah skala psikologi.
Alasan menggunakan skala psikologi sebagai alat ukur adalah karena aspek
atau variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah persepsi yang
termasuk dalam atribut psikologi yang sifatnya tidak tampak (inner behavior).
Dalam penelitian ini data yang akan diungkap berupa aspek psikologi yaitu

persepsi.
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3.4.2. Alat Pengumpulan Data

Valid tidaknya suatu data penelitian tergantung dari jenis pengumpulan
data yang dipergunakan.Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan intrumen atau alat pengumpulan

data.

3.4.2.1.Skala Psikologi

Pengumpulan data sangat penting dalan suatu penelitian, data yang
diperoleh akan digunakan untuk membuat kesimpulan dalam penelitian
tersebut. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
psikologi. “Skala psikologis adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
atribut psikologis” (Azwar, 2007: 1).

Skala psikologis memiliki beberapa karakteristik yang tidak dimiliki
oleh alat pengumpul data lainnya. Beberapa karakteristik yang dimiliki oleh
skala psikologi adalah:

1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang
tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur
melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut
yang bersangkutan

2) Atribut diungkap secara tidak langsung lewat indikator-
indikator  perilaku  sedangkan indikator  perilaku
diterjemahkan dalam bentuk item-item

3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban
“benar” atau “salah” tetapi semua jawaban dapat diterima
sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh.
Hanya saja jawaban yang berbeda akan diinterpratsikan
berbeda pula (Azwar, 2007: 3-4)

Meskipun skala psikologi selama ini dianggap sebagai instrumen yang
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dapat diandalkan, namun skala psikologi juga sama seperti instrument pada
umumnya. Setiap instrument tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan,
begitu pula dengan skala psikologi. Dengan adanya kelemahan dan
keterbatasan dari skala psikologi maka peneliti berusaha untuk meminimalkan
kelemahan dan menyusun instrument sesuai dengan langkah-langkah yang
sistematis dan membuat petunjuk pengisian secara jelas.

Dengan demikian skala psikologi dapat digunakan sebagai instrumen
yang dapat mengungkapkan indikator perilaku, berupa pernyataan maupun
pertanyaan sebagai stimulus. Responden tidak mengetahui arah jawaban dari
pernyataan maupun pertanyaan tersebut. Hasil jawaban responden tersebut
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sesuai dengan sesuatu yang hendak
diukur.

Skala psikologi sebagai alat ukur mempunyai karakteristik khusus yang
membedakannya dari bentuk alat pengumpulan data yang lain seperti angket,
daftar isian, inventori dan lain-lain. Alasan menggunakan skala psikologi
sebagai alat ukur adalah karena aspek atau variabel yang akan diukur dalam
penelitian ini adalah persepsi yang termasuk dalam atribut psikologi yang
sifatnya tidak tampak (inner behavior). Dalam penelitian ini data yang akan

diungkap berupa aspek psikologi yaitu persepsi.

3.4.2.2.Dokumentasi
Dokumentasi adalah peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti

buku-buku, majalah, dokumen-dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
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catatan harian dan lain sebagainya yang dapat menjadi bukti sebagai pelengkap
dari instrumen utama yaitu skala persepsi.

Peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai penunjang
pelaksanaan penelitian agar penelitian yang telah dilakukan memiliki bukti-
bukti yang autentik. Dokumentasi akan dilakukan selama peneliti melakukan
penelitian yakni berupa surat keterangan telah melakukan penelitian dan

sejumlah gambar.

3.5.  Penyusunan Instrumen

Persepsi  merupakan sebuah data yang hendak peneliti cari
kebenarannya. Hal ini menyebabkan peneliti memilih untuk menggunakan
skala psikologi sebagai alat pengumpulan data untuk mencari data tentang
persepsi guru BK tentang kompetensi konselor dilapangan.

3.5.1. Menyusun Kisi-kisi Instrumen

Menyusun kisi- Menyusun Uji Coba
Kisi instrument Instrumen g (try out)
Instrument Revisi

jadi ' Instrumen

Gambar. 3.1 Prosedur Penyusunan Instrumen Penelitian

Berdasarkan bagan tentang prosedur penyusunan instrument diketahui

bahwa untuk menyusun sebuah instrument penelitian, peneliti harus melewati
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beberapa tahap di atas, diantaranya menyusun Kisi-Kkisi instrument, menyusun

instrument, kemudian diujicobakan (try out) pada responden, berikutnya

merevisi instumen untuk menghilangkan item-item instrument yang tidak valid

dan reliabel. Setelah instrument diujicobakan dan sudah valid serta reliabel

barulah instrument dikatakan sudah jadi dan siap digunakan untuk penelitian.

Adapun Kkisi-kisi skala psikologi yang dijabarkan dari kajian pustaka

tentang aspek-aspek persepsi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Skala Psikologi

Variabel Sub Indikator Deskriptor Item
variabel + -
Kompetensi | Kompetensi (1.Menguasai teori | 1.1 Menguasai ilmu 1,3 2,4
Konselor Pedagogik dan praksis pendidikan dan
pendidikan mengimplementasikan.
1.2 Menguasai landasan 57 B,
budaya dalam setiap
kegiatan Bimbingan dan
konseling.
. Mengimplemen | 2.1 Memahami karakteristik 8,11 |9, 10
tasikan prinsip- serta perbedaan tiap
prinsip individu.
pendidikan dan | 2.2 Mampu membedakan 13,15 |12,14
proses antara kepribadian dan
pembelajaran pembelajaran terhadap
sasaran pelayanan
Bimbingan dan konseling.
3.Menguasai 3.1 Menguasai konsep dasar (16,17, 18,21
esensi pelayanan Bimbingan dan konseling. 19, 20
Blmblr)gan dan  ['3.2 Memiliki keterampilan 22,25, 23,24,
konse!mg dalam serta dapat 26 27,28
jalur, jenis dan mengembangkan dan
Jenjang satuan disesuaikan sasaran yang
pendidikan tepat untuk
mendapatkannya.
Kompetensi [1.Beriman dan 1.1 Beragama, konsisten dan 29,30 31,32
Kepribadian | berakwa kepada toleransi terhadap
Tuhan YME pemeluk beragama.
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2.Menghargai dan | 2.1 Memiliki pandangan 33,34, B35,37
menjujung tinggi positif dan dinamis 36
nilai-nilai tentang manusia pada
kemanusiaan, umumnya dan konseling
individualitas pada khususnya.
dan kebebasan 2.2 Toleransi terhadap 39 38, 40
memilih. permasalahan konseling
serta bersikap demokratis.

3. Memajukan 3.1 Berkepribadian dan 41,43, 42,45,
integritas dan | berperilaku terpuiji. a4 46, 47
ls(tabl_lltas_ 3.2 Memiliki kepekaan. 48,49, 50, 51,

epribadian yg 53 54 52
kuat.

4. Menampilkan | 4.1 Berpenampilan menarik b5, 57, [56, 59,
kinerja yang dan menyenangkan serta 8,61 60, 62,
berkualitas menampillkan tindakan 63
tinggi. yang cerdas.

4.2 Berkomunikasi efektif. 64,66, [5, 67,
68 69
Kompetensi | 1.Mengimplemen | 1.1 Bekerjasma dengan pihak- [72 70,71
Sosial tasikan pihak terkait di dalam
kolaborasi tempat kerja.
intern di tempat
kerja.
2.Berperan dalam | 2.1 Dapat berinteraksi dalam 73,74 |75
organisasi dan organisasai profesi
kegiatan profesi bimbingan dan konseling.
bimbingan dan
konseling.
3.Mengimplemen | 3.1 Bekerja dalam tim, 76,78 [77,79
tasikan bersama para profesional
kolaborasi antar profesi lain.
profesi 3.2 Melaksanakan referal 80, 81, 83, 84,
sesuai dengan kebutuhan. 82, 85
Kompetensi | 1.Menguasai 1.1 Memilih serta menyusun 87,88, 86, 90
Profesional konsep dan asessmen untuk 89
praksis mengungkapkan masalah-
asessmen untuk masalah yang dihadapi
memahami konseling.
kondisi, 1.2 Menggunakan hasil 03,94, 91,92,
kebutuhan dan asessmen dalam pelayanan 95 96
masalah Bimbingan dan konseling.
konseling.




57

2.Menguasai 2.1 Mengaplikasikan 100 97, 98,
krangka teoritik pelayanan Bimbingan dan 99, 101
dan praksis konseling.
bimbingan dan | 2.2 Mengaplikasikan dalam 103 102
konseling. praktik format pelayanan

bimbingan dan konseling.

3.Merancang 3.1 Menyusun program 105 104,106
program bimbingan dan konseling
bimbingan dan berdasar kebutuhan
konseling peserta didik.

3.2 Menyusun rencana 107, 109(108,110
pelaksanaan program 111
bimbingan dan konseling.

4.Menilai proses | 4.1 Melakukan evaluasi 114, 112,
dan hasil proses, dan program 115, 116113117
kegiatan bimbingan dan konseling
Bimbingan dan | 4.2 Menginformasikan hasil ~ 119,120,118,121
konseling. evaluasi kepada pihak 122,123

yang terkait.

5.Memiliki 5.1 Menyelenggarakan 125,128,124,
kesadaran dan pelayanan sesuai dengan 129,130,126 127
komitmen kewenangan dan kode etik 131
terhadap etika profesional guru BK.
professional 5.2 Menjaga kerahasiaan 132, 135(133,134

JUMLAH 67 66

3.5.2. Karakteristuik Jawaban yang dikehendaki

Untuk mengetahui persepsi guru BK tentang kompetensi konselor di

sekolah dasar swasta Kota Semarang, peneliti menggunakan skala Likert. Skala

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2007:134). Dalam hal

ini persepsi merupakan atribut psikologi yang membutuhkan pengukuran

tentang positif dan negatif sehingga digunakan skala Likert

untuk

mengukurnya. Skor skala Likert sendiri memiliki 5 kategori skor antara 1-5,

namun dalam penelitian ini menggunakan jawaban kesesuaian karena dirasa
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lebih tepatnya untuk menggambarkan keadaan suatu hal yang diteliti sekarang
sehingga skor skala Likert dalam penelitian ini menggunakan skor antara 1-4
dengan asumsi untuk mempermudah subjek penelitian dalam memilih jawaban.
Ada kelemahan dengan lima alternatif karena responden cenderung memilih
alternatif yang ada ditengah (karena dirasa aman dan paling gampang serta
hampir tidak berfikir) (Arikunto, 2006: 241). Sehingga untuk menghindari
kencenderungan responden memilih alternatif yang ada ditengah maka peneliti
menerapkan pilihan alternatif jawaban empat yaitu sangat sesuai (SS), sesuai
(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Berikut adalah gambaran

alternatif jawabannya:

Tabel 3.3 Penskoran Alternatif Jawaban Skala Persepsi

Skor Item
Alternatif Jawaban Positif Negatif
(+) ()
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Kurang Setuju (KS) 2 3
Tidak Setuju (TS) 1 4

Sugiyono, (2007: 135)
Jawaban soal positif diberi skor 4,3,2,1 sedangkan jawaban untuk soal
negatif diberi skor 1,2,3,4 sesuai dengan arah pertanyaan yang dimaksudkan.
Pernyataan-pernyataan yang diberikan kepada penerima manfaat adalah yang
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu pernyataan tentang persepsi diri. Format

respon yang digunakan dalam instrument terdiri dari 4 pilihan yang
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menyatakan tingkat persepsi guru BK tentang kompetensi konselor dengan
tingkatan positif-negatif. Tingkatan ini dipilih berkaitan dengan persepsi
dimana persepsi merupakan atribut dari psikologi. Kecenderungan seseorang
menilai atau mengukur sesuatu adalah secara positif dan negatif, sehingga
adapun tingkatan dalam criteria pengukuran yang peneliti lakukan adalah dari
sangat positif (SP), positif (P), cukup positif (CP), kurang positif (KP), dan
negatif (N).
3.6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.6.1. Uji Validitas Skala Persepsi

Sebelum skala persepsi digunakan untuk menguji terlebih dahulu
dilakukan uji coba dengan menggunakan analisis butir. Skor yang didapat pada
item dikorelasikan dengan skor total. Hasil analisis kemudian dikonsultasikan
dengan harga kritik r product moment dengan taraf signifikansi (o) = 5%.
Apabila r lebih besar dari r kritik product moment maka instrument dikatakan
valid dan dapat digunakan untuk mengambil data. Arikunto menyatakan (2006:
274) untuk menguji validitas dari masing-masing item angket menggunakan

rumus product moment sebagai berikut:

_ NYXY-F X &Y

r-xy - — =
R S AT 2
Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara skor item dan skor validitas

N = jumlah responden
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> X =jumlah skor item
>Y = jumlah skor total
> XY =jumlah perkalian skor item dengan skor total
Y X? = jumlah kuadrat skor item
> Y? = jumlah kuadrat skor total

Skala persepsi yang digunakan dalam penelitia ini terdiri dari 135 item
pernyataan. Setelah diujicobakan kepada 25 responden dan dianalisis terdapat
30 item pernyataan yang tidak valid yaitu item dengan nomor 10, 12, 20, 23,
26, 33, 38, 46, 51, 53, 60, 64, 73, 77, 82, 84, 88, 92, 96, 98, 101, 106, 110, 112,
114, 119, 122, 129, 131, dan 132 karena koefisien korelasi dari 30 item
tersebut lebih kecil dari rgpe = 0,468 untuk o = 5% dengan N=18.
Selanjutnya untuk keperluan penelitian, item-item yang tidak valid diperbaiki

dan dibuang jika tidak diperlukan.

3.6.2. Uji Reliabilitas Instrumen

Arikunto (2006: 178) mengemukakan bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.
Dengan kata lain sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tepat. Dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha
Cronbach untuk mengukur reliabiitas skala psikologi, dengan rumus sebagai

berikut:
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o = (@) (-7

t

Keterangan :
: reliabilitas instrument

Kk : banyaknya butir soal/ pertanyaan
2.0,z : jumlah varians butir
G2 - varians total

(Arikunto, 2006: 196)

Untuk mencari varians dengan butir dengan rumus :

G K’

ob?=_~ N
N

Keterangan :
op? = Varians tiap butir
X = Jumlah skor butir
N = Jumlah responden

Dari hasil perhitungan dengan rumus Alpha, kemudian dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi nilai r (reliabilitas). Apabila angka analisis yang
diperoleh dari hasil perhitungan (r analisis atau r,,) mempunyai reliabilitas
tinggi, maka instrumen tersebut adalah reliabel atau dapat dipercaya untuk

digunakan dalam penelitian.
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada uji reliabilitas skala
persepsi dengan taraf 5% dan N=18 diperoleh hasil bahwa ry; = 0,697. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa r;; > rgpe Yang sebesar 0,468 sehingga dapat

dinyatakan bahwa instrument tersebut reliabel.

3.7. Teknik Analisis Data

Data mentah yang sudah dihimpun peneliti tidak akan berguna jika
tidak dianalisis. Data yang terkumpul perlu diolah untuk diketahui
kebenarannya, sehingga diperoleh hasil yang meyakinkan. Azwar (1988;405)
menegaskan “analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah. Karena dengan analisalah data dapat diberi arti dan makna yang

berguna dalam memecahkan masalah penelitian”.

3.7.1. Analisis Deskriptif Presentase
Analisis yang peneliti gunakan untuk mencari data adalah dengan
menggunakan analisis deskriptif variabel.
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis,
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.” (Nazir, 2003:54)
Analisis deskriptif presentase digunakan peneliti untuk mengetahui

seberapa positif persepsi guru BK tentang kompetensi konselor di sekolah

dasar swasta se-Kota Semarang. Teknik yang digunakan yaitu:
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p =" y100%
N

Keterangan:

P = presentase

n = skor yang diperoleh
N = jumlah skor yang diharapkan
Langkah-langkah menggunakan rumus deskriptif presentase adalah
sebagai berikut:
1. Menghitung skor maksimum dengan cara mengalikan jumlah item dengan
skor maksimum.
105 x4 =420
2. Menghitung skor minimum dengan cara mengalikan jumlah item dengan
skor minimum.
105x1 =104
3. Range, 420 — 105 = 315
4. Panjang kelas interval, range dibagi dengan panjang kelas, dengan panjang

kelas = 5. Jadi %: 63

5. Menghitung presentase maksimum.

% x100% =100%

6. Menghitung presentase minimum.
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% x100% = 25%

7. Menghitung rentang presentase
100%-25% = 75%
8. Menentukan interval kelas presentase
75% :5=15%
Dengan demikian kriteria untuk mendeskripsikan tingkat kinerja
konselor dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Kategori Deskriptif Persentase

Presentase Kriteria
86% < 100% Sangat Positif
71% <85% Positif
56% < 70% Cukup Positif
41% <55% Kurang Positif

25% < 40% Negatif



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas hasil penelitian dan pembahasan persepsi
guru BK tentang kompetensi konselor di sekolah dasar swasta se-Kota

Semarang. Berikut penjabarannya:

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaran tentang persepsi
guru bimbingan dan konseling yang berada di sekolah dasar swasta se-Kota
Semarang. Dalam penelitian ini para guru BK di sekolah dasar
mempersepsikan kompetensi konselor, dimana kompetensi konselor tersebut
terdiri dari empat aspek yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi pribadi,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keempat aspek tersebut diukur
dengan menggunakan skala psikologi dan analisa secara deskriptif untuk
memberikan gambaran yang lebih mendetail tentang persepsi guru BK tentang

kompetensi konselor.

4.1.1. Gambaran Persepsi Guru BK Tentang Kompetensi Konselor

Secara Umum

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh adanya suatu

proses penginderaan yang mana hal tersebut memberikan gambaran yang

65
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terstruktur dan bermakna mengenai situasi tertentu dalam lingkungan
hidupnya. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui persepsi guru BK
tentang kompetensi konselor di sekolah dasar swasta se-Kota Semarang,
terlebih dahulu akan diuraikan perhitungan persepsi guru BK tentang
kompetensi konselor dibawabh ini

Tabel 4.1 Perhitungan Persepsi Guru BK tentang Kompetensi

Konselor
No. Responden Jumlah Persentase  Kriteria
1 R1 332 79% P
2 R2 297 71% P
3 R3 309 74% P
4 R4 306 73% P
5 R5 290 69% CP
6 R6 333 79% P
7 R7 343 82% P
8 R8 268 64% CP
9 R9 350 83% P
10 R10 305 73% P
11 R11 303 72% P
12 R12 297 71% P
13 R13 316 75% P
14 R14 310 74% P
15 R15 305 73% P
16 R16 333 79% P
17 R17 324 7% P
18 R18 270 64% CP
19 R19 334 80% P
20 R20 360 86% SP
21 R21 321 76% P
22 R22 306 73% P
23 R23 300 71% P
24 R24 287 68% CP
25 R25 340 81% P

Sampel yang digunakkan dalam penalitian berjumlah 25 responden
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dengan persepsi yang berbeda-beda tentang kompetensi konselor. Berdasar
pada tabel 4.1 diatas, sebagian besar hasil yang didapatkan yakni sebanyak 1
responden masuk dalam kriteria sangat positif, 4 responden masuk dalam
kriteria cukup positif, dan mayoritas sebanyak 20 responden masuk dalam
kriteria positif. Berikut distribusi frekuensi persepsi guru BK tentang
kompetensi konselor secara umum.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuansi Persepsi Guru BK di Sekolah Dasar

Swasta tentang Kompetensi Konselor di Kota Semarang
Secara Umum

Skor Jml % Kriteria
86% < 100% 1 4% Sangat Positif
71% <85% 20 80% Positif
56% < 70% 4 16% Cukup Positif
41% <55% 0 0% |  Kurang Positif
25% < 40% 0 0% Negatif
Jumlah 25

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui persepsi guru BK di
sekolah dasar swasta Kota Semarang sebagian besar termasuk dalam kriteria
positif yakni sebesar 80%. Yang dimaksud dengan positif dalam hal ini berarti
para guru BK memiliki penilaian yang baik, sependapat dalam
mempersepsikan hal-hal yang ada didalam kompetensi konselor. Mereka
menerima dengan positif tentang apa yang terkandung dalam penjabaran empat
kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang konselor atau guru Bimbingan
dan Konseling dalam sebuah sekolah umumnya dan sekolah dasar pada

Khususnya.
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Sementara itu melihat pada tabel kriteria kurang positif dan negatif
memiliki persentase 0% hal tersebut menunjukkan bahwa para guru BK di
sekolah dasar memahami kompetensi konselor dengan baik untuk
melaksanakan tugasnya dan melayani peserta didik. Hasil diatas merupakan
pengambilan hasil secara garis besar saja sehingga hasil yang dijabarkan hanya
secara keseluruhan saja. Agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih

mendetail berikut penjabaran persub variabel

4.1.2. Gambaran Persepsi Guru BK tentang Kompetensi Konselor dilihat
Persub variabel
Melihat hasil dari masing-masing sub variabel maka akan terlihat
gambaran yang lebih bervariasi. Berikut hasil penelitian persepsi guru BK
tentang kompetensi konselor di sekolah dasar Swasta se-Kota Semarang dari

masing-masing sub variabel.

4.1.2.1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik  merupakan  kemampuan  mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, bidang
akademiknya untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru BK. Hasil
yang didapat dari cara pandang para guru BK di sekolah dasar swasta se-Kota

Semarang tentang kompetensi pedagogik ini sebagai berikut:

Tabel 4.3 Persentase rata-rata persepsi guru BK tentang kompetensi
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konselor disekolah dasar swasta Kota Semarang pada aspek
kompetensi pedagogik

. Hasil
No. Indikator —
Skor rata-rata | % Kriteria
1. Kompetensi Pedagogik 70,8 80% Positif
Rata-rata Per Indikator

86% <100% 1 405 | Sangat Positif
71% <85% 29 88% Positif
56% < 70% 2 8% Cukup Positif
41% <55% 0 0% Kurang Positif
25% < 40% 0 0% Negatif

Berdasarkan tabel diatas, berikut ini digambarkan grafik persepsi

kompetensi pedagogik para guru BK di sekolah dasar swasta.

100% 88%
80%
60%
40%
20%

= -
Ositl o Kurang .
Positif Positif Negatif

B grafik persepsi kompetensi pedagogik

Grafik 4.1 persepsi guru BK di SD tentang kompetensi pedagogik

Dari tabel 4.2 dan grafik 4.1 diatas hasil yang didapatkan dari
penelitian yaitu persepsi guru BK di sekolah dasar swasta tentang kompetensi
pedagogik yakni 8% dengan kriteria cukup positif, 88% yang merupakan

mayoritas dengan Kriteria positif, dan 4% berkriteria sangat positif, sehingga
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rata-rata persepsi guru BK tentang kompetensi pedagogik sebesar 80% yang
masuk dalam kategori positif. Yang dimaksud dengan positif disini berarti para
guru BK di sekolah dasar swasta memiliki penilaian pandangan yang baik
terhadap isi dalam kompetensi pedagogik, dimana para guru memahami dan
setuju dengan apa yang ada didalam kompetensi pedagogik adalah baik untuk
dilakukan sebagai seorang guru BK disekolah.

Persepsi para guru BK di sekolah dasar tentang kompetensi
pedagogik memiliki hasil yang positif, hal ini menunjukkan bahwa para guru
BK di sekolah-sekolah dasar swasta tersebut tmemiliki penilaian yang positif
bahwa seorang guru BK hendaklah memiliki ilmu pengetahuan yang
mencukupi untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru BK di sekolah dasar.
Berkaitan dengan hasil yang bak, sehingga tidak ada hal yang perlu untuk

dibahas lebih lainjut tentang kompetensi pedagogik.

4.1.2.2. Kompetensi Kepribadian

Salah satu aspek dari empat kompetensi konselor adalah kompetensi
kepribadian, kompetensi ini merupakan kemampuan seorang koselor atau guru
BK untuk menjadi pribadi yang memiliki integritas dan menunjukkan kinerja
yang berkualitas dalam kehidupannya sehari-hari. Berikut hasil yang diperoleh

dari penelitian yang peneliti lakukan:
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Tabel 4.4 Hasil Persentase rata-rata persepsi guru BK tentang
kompetensi konselor di sekolah dasar swasta Kota Semarang
pada aspek kompetensi pribadi

. Hasil
No. Indikator
Skor rata-rata | % Kriteria
1. Kompetensi Pribadi 61,8 45% | Kurang Positif
Rata-rata Per Indikator

86% <100% 0 0% Sangat Positif
71% <85% 0 0% Positif
56% < 70% 0 0% Cukup Positif
41% <55% 23 9206 Kurang Positif
25% < 40% 2 8% Negatif

Beradasarkan tabel 4.4 diatas berikut peneliti sertakan pula grafik
mengenai hasil dari persepsi kompetensi kepribadian dari pada guru BK di

sekolah dasar swasta se-Kota Semarang agar mendapatkan gambaran yang

lebih jelas
grafik persepsi kompetensi
kepribadian
B grafik persepsi kompetensi kepribadian

92%

—0% 0% 0% 8%

Sangat Positif Cukup Kurang Negatif

Positif Positif Positif

Grafik 4.2 Persepsi guru BK di sekolah dasar swasta tentang

kompetensi kepribadian
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Dari tabel 4.4 dan grafik 4.2 diatas didapatkan hasil bahwa pada
kompetensi pribadi skor yang diperoleh dari persepsi para guru BK di sekolah
dasar adalah 45% yang memiliki kriteria kurang positif. Yang dimaksud
dengan kurang positif adalah dimana cara pandang para guru BK tentang
kompetensi pribadi kurang sesuai atau sependapat dengan ha-hal yang terdapat
dalam isi kompetensi pribadi, hal ini dapat dilihat dari jumlah 92% dari tabel
yang menyatakan Kriteria kurang positif, dan 8% berada pada kriteria 8%,
sedangkan untuk Kriteria positif dan sangat positif memiliki persentase sebesar
0%. Hal tersebut menandakan bahwa guru BK memiliki penilaian yang
berbeda tentang kompetensi kepribadian sehingga menyebabkan persepsi
mereka terhadap kompetensi menjadi kurang positif.

Terdapat hasil yang sangat mengejutkan dimana kompetensi
kepribadian yang berkaitan erat dengan pribadi ideal seorang guru BK justru
memperoleh kriteria kurang positif. Untuk lebih jelas berikut peneliti sertakan
analisis perindikator untuk kompetensi kepribadian:

(1) Indikator beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
pernyataan yang memiliki kriteria paling negatif yaitu seorang guru BK
membantu siswa asuh dengan berpedoman agama (nomor 26). Hasil yang
diperoleh hanya 14% dari keseluruhan indikator tersebut. Seorang guru
BK memiliki ilmu yang lebih beragam untuk mengangani siswa asuhnya.
Tidak semua siswa asuh memiliki kepercayaan atau agama yang sama
dengan guru BK, sehingga diharapkan guru BK dapat menyesuaikan

layanan BK dengan agama siswa asuh yang beragam.
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(2) Indikator menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
individualitas dan kebebasan memilih. Dari hasil yang didapat point yang
mendapat persepsi negatif ialah pada pernyataan guru BK sulit membantu
siswa jika ada kepentingan pribadinya (nomor 33). Adalah sudah
keharusan seorang guru BK untuk tidak mencampurkan urusan pribadi
dengan profesinya sebagai guru BK, sehingga setiap siswa asuh
membutuhkan bantuan guru BK tidak bisa keberatan dengan alasan
permasalahan pribadinya.

(3) Indikator memajukan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat.
Pernyataan degan hasil terendah dari keseluruhan yaitu sebesar 5% adalah
pernyataan jika ada pihak yang ingin membantu menyelesaikan
permasalahan siswa, guru BK menyetujui tanpa perlu meminta ijin dari
siswa (nomor 35). Hal tersebut kurang tepat berkaitan dengan azas
kerahasiaan yang harus dipatuhi oleh guru BK disekolah. Jika ada pihak
yang akan membantu penyelesaian masalah siswa, adalah hal yang benar
bagi guru BK untuk meminta ijin terlebih dahulu pada siswa yang
bersangkutan.

(4) Indikator menampilkan kinerja yang berkualitas tinggi, memiliki satu
pernyataan terendah yakni seorang guru BK menunjukkan sikap simpati
terhadap siswa yang mau berusaha untuk menyelesaikan persoalan yang
dihadapinya (nomor 51). Simpati terkadang membuat guru BK memiliki
perasaan yang sama dengan siswa asuhnya sehingga mengakibatkan

pandangan guru BK tentang masalah yang sedang ditangani tidak dapat
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melihat secara obyektif. Jika hal tersebut berlanjut, guru BK tidak dapat
maksimal memberi layanan karena terlanjur larut dalam perasaan siswa

yang bermasalahan.

4.1.2.3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang konselor atau guru
BK untuk memiliki kemampuan diri untuk berinteraksi dengan rekan-rekan
masyarakat sekolah dan mampu berkolaborasi dengan baik antar profesi.
Berikut ini hasil penelitiannya:
Tabel 4.5 Hasil persentase rata-rata persepsi guru BK tentang

kompetensi konselor disekolah dasar swasta Kota Semarang
pada aspek kompetensi sosial

i Hasil
No. Indikator —
Skor rata-rata | % Kriteria
1. Kompetensi Sosial 20,2 42% | Kurang Positif
Rata-rata Per Indikator
86% <100% 0 0% Sangat Positif
71% <85% 0 0% Positif
56% <70% 0 0% Cukup Positif
41% <55% 17 68% Kurang Positif
25% < 40% 8 300 Negatif

Berikut merupakan grafik yang menunjukkan persepsi para guru BK di
sekolah dasar swasta tentang kompetensi sosial se-Kota Semarang berkaitan

dengan penjabaran dari tabel 4.5
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grafik persepsi kompetensi sosial
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@ grafik persepsi kompetensi sosial

Grafik 4.3 Persepsi guru BK di sekolah dasar swasta tentang

kompetensi sosial

Berdasarkan tabel 4.5 dan grafik 4.3 diatas, dapat diketahui persepsi guru
BK di sekolah dasar swasta se-Kota Semarang tentang kompetensi sosial
sebagian besar termasuk dalam kriteria kurang positif yakni sebesar 42%.
Sedang dalam hal ini berarti guru BK kurang begitu sependapat dengan isi
yang terkandung dalam kompetensi sosial yang sesuai dengan isi dari
Permendiknas Nomor 27 tahun 2008. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa untuk
kriteria sangat positif, positif, dan cukup positif mendapat hasil 0%, sedangkan
ada 68% dalam kriteria positif baik dan bahkan 32% dalam kriteria negatif.

Cara pandang guru BK tentang kompetensi sosial memiliki banyak
perbedaan dengan aturan yang sebenarnya. Berikut penjabaran perindikator:
(1) Indikator mengemplementasikan kolaborasi intern di tempat kerja. Pada

pernyataan nomor 58 yang berbunyi seorang guru BK tidak ikut
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menangani siswa yang diasuh guru bimbingan konseling yang lain.
Meskipun telah ada peraturan yang menyatakan bahwa tiap guru BK
mengampu 150 siswa asuh. Namun, jika ada siswa yang membutuhkan
bantuan guru BK meski siswa tersebut bukanlah siswa ampuannya sebagai
guru BK harus siap melayani.

(2) Indikator berperan dalam organisasi dan kegitan profesi bimbingan dan
konseling. Pernyataan seorang guru BK lebih terbantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi siswa dengan bantuan rekan seprofesi maupun
guru mata pelajaran (nomor 62), memiliki persepsi paling negatif dengan
prosentase terkecil dari keseluruhan pernyataan yakni sebesar 12%.
Meskipun pada dasarnya pelayanan guru BK menganut azas kerahasiaan.
Namun, ada banyak layanan BK yang akan optimal pelaksanaannya jika
dibatu juga oleh rekan seprofesi dan guru-guru lainnya.

(3) Indikator mengimplementasikan = kolaborasi antar  profesi. Dari
keseluruhan pernyataan yang diberikan memiliki hasil yang hampir sama

dan berimbang.

4.1.2.4. Kompetensi Profesional

Yang dimaksud dengan kompetensi profesional yaitu kemampuan
penguasaan materi pengajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
peserta didik untuk berkembang secara optimal. Berikut merupakan tabel

tentang hasil persepsi dari para guru BK di sekolah dasar yang diperoleh:
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Tabel 4.6 Hasil persentase rata-rata persepsi guru BK tentang
kompetensi konselor disekolah dasar swasta Kota Semarang
pada aspek kompetensi profesional

) Hasil
No. Indikator
Skor rata-rata | % Kriteria
1. Kompetensi Proesional 81,3 56% | Cukup Positif
Rata-rata Per Indikator

86% <100% 0 0% Sangat Positif
71% <85% 1 4% Positif
56% < 70% 10 40% Cukup Positif
41% <55% 14 56% Negatif
25% < 40% 0 0% Tidak Baik

Berikut ini adalah grafik mengenai persepsi guru BK di sekolah

dasar swasta tentang kompetensi profesional berdasarkan hasil dari tabel 4.6

grafik persepsi kompetensi
profesional

W grafik persepsi kompetensi profesional

56%
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Grafik 4.4 Persepsi guru BK di sekolah dasar tentang kompetensi

proesional

Berdasarkan tabel 4.6 dan grafik 4.4 diatas, didapatkan hasil yang
lebih bervariasi dari pada ketiga kompetensi lainnya. Terlihat bahwa meskipun

tidak ada prosentase untuk kriteria sangat positif demikian pula untuk kriteria
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negatif. Namun, ada 4% hasil untuk kriteria positif, 40% berkriteria cukup
positif, dan 56% dengan kriteria kurang positif. Dengan hasil yang demikian
maka secara rata-rata persepsi guru BK di sekolah dasar swasta Kota Semarang
tentang kompetensi profesional termasuk dalam kriteria cukup positif dengan
rata-rata prosentase sebesar 56%. Termasuk dalam kriteria cukup positif
artinya guru BK memiliki persepsi yang cukup baik tentang kompetensi
profesional konselor. Mereka merasa bahwa kompetensi profesional memiliki
peran penting dalam menentukan keberhasian pelayanan BK disekolah
sehingga ada tindakan untuk meningkatkan kemampuannya sebagai tenaga

pendidik atau guru BK.

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi guru BK tentang
kompetensi  konselor di sekolah dasar swasta Kota Semarang dapat
disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan dari persepsi para guru tentang
kompetensi konselor memiliki respon yang sangat positif.

Kompetensi konselor merupakan suatu keutuhan dari beberapa
komponen yang harus dimiliki seorang konselor atau guru bimbingan dan
konseling untuk melaksanakan tugasnya membantu peserta didik dalam masa
perkembangannya. Hal ini dipertegas dengan Mulyasa (2002:37) yang
menyatakan bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
ketrampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan

bertindak. Kemudian “konselor adalah seorang ahli dalam bidang konseling,
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yang memiliki kewenangan dan mandat secara profesional untuk
melaksanakan kegiatan pelaksanaan konseling” (Prayitno, 2004:6).

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor menyatakan bahwa
kompetensi konselor dapat dirumuskan dan dipetakan ke dalam kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 27 Tahun 2008, adalah sebagai berikut: (1) Kompetensi
Pedagogik, terdiri atas: Menguasai teori dan praktis pendidikan,
Mengaplikasikan perkembangan fisiologi serta perilaku konseli, Menguasai
esensi pelayanan bimbingan dan konseling; (2) Kompetensi Kepribadian,
terdiri dari: Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Menghargai
dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, individualitas, dan kebebasan
memilih, Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat,
Menampilkan kinerja yang berkualitas tinggi; (3) Kompetensi Sosial, yaitu:
Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat kerja, Berperan dalam
organisasi  dan  kegiatan  profesi  bimbingan  dan  konseling,
Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi; (4) Kompetensi Profesional,
terdiri dari: Menguasai konsep dan praksis assessment untuk memahami
kondisi, kebutuhan dan masalah konseli, Menguasai kerangka teoritik dan
praksis bimbingan dan konseling, Merancang program bimbingan dan
konseling, Mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang

komprehensif, Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan
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konseling, Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika professional,
Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling.

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yakni bagaimana persepsi para
guru BK di sekolah dasar swasta Kota Semarang tentang kompetensi konselor
baik kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
juga kompetensi profesional. Adapun hasil yang didapat bahwa persepsi guru
BK di sekolah dasar swasta terhadap kompetensi konselor secara keseluruhan
menunjukkan hasil yang positif, dimana ini berarti para gu BK di sekolah dasar
memiliki penilaian yang baik tentang kompetensi konselor. Berhubungan
dengan hasil persepsi yang positif berkaitan dengan kinerja yang guru BK
lakukan di sekolah masing-masing. Para guru BK memiliki persepsi yang baik
tentang kompetensi konselor sehingga pada pelaksanaannya kegiatan yang
dilakukan oleh para guru BK di sekolah dasar ini menyesuaikan dairi dengan
apa saja yang terkandung didalam kompetensi konselor dan hal-hal yang belum
dapat dilaksanakan para guru memilih untuk berusaha meningkatkan
kinerjanya dengan melihat kualifikasi yang terkandung dalam kompetensi
konselor pula.

Melihat pada masing-masing empat kompetensi yang ada jika diperinci
secara lebih ada dibeberapa aspek pada kompetensi konselor dimana persepsi
guru BK tidak begitu sesuai. Hal tersebut muncul dikarenakan pelaksanaan
bimbingan konseling di sekolah dasar belum mendapatkan dukungan yang

maksimal dari masyarakat sekolah yang lain.

4.3. Keterbatasan Peneliti
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Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin, akan tetapi

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya, yaitu:

4.3.1. Metode Penelitian

Metode pengumpul data yang digunakan adalah survey, yang
menjadikan hal-hal yang mendetail tentang penelitian ini kurang tersorot.
Dalam survey ini alat pengumpulan data ang digunakan adalah skala psikologi
yang memiliki kemungkinan untuk bias karena ada kecenderungan individu
untuk menilai diri sendiri lebih baik atau buruk dari kondisi sebenarnya,
meskipun peneliti sudah berupaya menjelaskan kepada para subjek bahwa hal

ini hanya tentang menjawab pernyataan yang sesuai dengan persepsinya saja.

4.3.2. Waktu Penelitian

Berkaitan dengan waktu penelitian, penelitian pendahuluan yang
dilakukan peneliti dilakukan pada awal 2012. Hal tersebut berarti sudah lebih
dari satu tahun berlalu sejak penelitian pendahuluan dilaksanakan. Jangka
waktu lebih dari satu tahun tersebut memberikan perubahan total sampel,
dimana di beberapa sekolah daasr swasta yang semula memiliki guru BK
didalamnya telah dihapuskan dalam rentang waktu tersebut. Hal tersebut

menyulitkan peneliti untuk mencari sampel untuk penelitian.

4.3.3. Kondisi Sampel



82

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian survey yang merujuk pada
persepsi para guru BK tentang kompetensi konselor. Uniknya selama proses
penelitian berlangsung ada fakta yang didapatkan dari beberapa sekolah guru
BK mengaku bahwa hal-hal yang sebenarnya baik menurut persepsinya
didalam skala psikologi tersebut belum bias dilaksanakan oleh guru tersebut.
Namun, beberapa guru memahami bahwa yang harus dilakukan adalah menilai
atas mempersepsi tentang kompetensi konselor, sehingga mereka tidak perlu
mengakui keterbatasan-keterbatasan mereka dalam melaksanakan pelayanan

bimbingan dan konseling.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
berkaitan dengan persepsi guru BK tentang kompetensi konselor di sekolah
dasar swasta se-Kota Semarang dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan tujuan
dari penelitian ini bahwa persepsi guru BK disekolah dasar tentang kompetensi
konselor secara keseluruhan menunjukkan hasil yang positif. Adapun rincian
utuk setiap indikator adalah sebagai berikut:

(1) Persepsi guru BK di sekolah dasar swasta tentang kompetensi pedagogik
berkategori positif yakni sebanyak 80%. Sebesar 4% memiliki Kriteria
sangat positif, 88% dengan kriteria positif dan 4% berkriteria sangat
positif.

(2) Persepsi para guru BK di sekolah dasar tentang kompetensi kepribadian
adalah 45% yang memiliki kriteria kurang positif. Persepsi tersebut
didapatkan dari jumlah 92% dari tabel yang menyatakan kurang positif dan
8% menyatakan negatif, sedangkan untuk kriteria positif dan sangat positif
memiliki persentase sebesar 0%.

(3) Persepsi guru BK di sekolah dasar swasta se-Kota Semarang tentang
kompetensi sosial sebagian besar termasuk dalam kriteria kurang positif.

Hasil tersebut karena untuk kriteria sangat positif, positif, dan cukup positif
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mendapat hasil 0%, sedangkan ada 68% berkriteria kurang positif dan 32%
dalam kriteria negatif.

(4) Persepsi guru BK di sekolah dasar swasta Kota Semarang tentang
kompetensi profesional termasuk dalam kriteria cukup positif dengan rata-
rata prosentase sebesar 56%.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pada tiap kompetensi
menunjukkan hasil yang berbeda dengan kriteria yang berbeda pula. Untuk
hasil dengan kriteria rendah hal tersebut dikarenakan pelaksanaan bimbingan
konseling di sekolah dasar belum mendapatkan dukungan yang maksimal dari

masyarakat sekolah yang lain.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diajukan
beberapa saran antara lain:

(1) Kepada guru Bimbingan dan Konseling diharapkan untuk dapat
meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dengan terus
mengasah kompetensi yang telah dimiliki, dengan cara mengikuti jalur
pendidikan S2 jurusan BK bagi yang belum berlatar pendidikan BK dan
aktif dalam kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling, mengikuti
seminar, dan mengikuti pelatihan-pelatinan BK bagi seluruh guru BK di
Sekolah Dasar.

(2) Kepada pihak sekolah baik kepala sekolah, guru kelas, guru bidang studi,
maupun masyarakat sekolah yang lain untuk lebih mengambil bagian

membantu guru BK dalam memberikan pelayanan. Bimbingan konseling
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bukanlah layanan yang hasilnya langsung tampak, untuk itu diperlukan
kerja sama dari banyak pihak agar pelayanan terhadap peserta didik
menjadi maksimal.

(3) Kepada dinas pendidikan diharapkan dapat memberikan perhatian yang
lebih kepada para guru BK disekolah dasar berkaitan dengan belum adanya
kepastian dari pemerintah tentang masa depan guru BK disekolah dasar.

(4) Sebagai organisasi profesi dibidang bimbingan dan konseling, ABKIN dan
organisasi lainnya agar lebih memperhatikan para guru BK disekolah dasar.
Diharapkan dapat dibentuk forum sebagai wadah khusus untuk para guru
BK di sekolah dasar untuk berdiskusi berkaitan dengan bimbingan
konseling.

(5) Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik ini
diharapkan melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang guru BK di
sekolah dasar untuk peningkatan kemampuan para guru di sekolah dasar
dalam pelayanan bimbingan dan konseling, serta pengembangan terhadap

BK di sekolah dasar.
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Kisi-kisi Skala Psikologi
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(Try Out)
Variabel Sub variabel Indikator Deskriptor Item
+ -
Kompetensi | Kompetensi [1. Menguasai teori 1.1 Menguasai ilmu pendidikan 1,3 2,4
Konselor Pedagogik dan praksis dan mengimplementasikan.
pendidikan
1.2 Menguasai landasan budaya 57 6,
dalam setiap kegiatan
Bimbingan dan konseling.
2. 2.1 Memahami karakteristik serta |8, 11 9,10
Mengimplementa | perbedaan tiap individu.
sikan prinsip- 2.2 Mampu membedakan antara 13,15 |12, 14
prinsip kepribadian dan pembelajaran
pendidikan dan - | terhadap sasaran pelayanan
proses Bimbingan dan konseling.
pembelajaran
3. Menguasai esensi | 3.1 Menguasai konsep dasar 16,17, (18,21
pelayanan Bimbingan dan konseling. 19, 20
E;?;;'ﬁgg%g;% 3.2 Memiliki keterampilan serta 22, 25, 223, 24,
! . dapat mengembangkan dan 26 27,28
J_alqr, Jenis an disesuaikan sasaran yang tepat
Leenr{g?(ﬂlf:;uan untuk mendapatkannya.
Kompetensi (1. Beriman dan 1.1 Beragama, konsisten dan 29,30 31,32
Kepribadian berakwa kepada toleransi terhadap pemeluk
Tuhan YME beragama.
2. Menghargai dan 2.1 Memiliki pandangan positif 33, 34, 35, 37
menjujung tinggi dan dinamis tentang manusia pada {36
nilai-nilai umumnya dan konseling pada
kemanusiaan, khususnya.
individualitas dan
kebebasan 2.2 Toleransi terhadap 39 38, 40
memilih. permasalahan konseling serta
bersikap demokratis.
3. Memajukan 3.1 Berkepribadian dan 41,43, 42,45,
integritas dan berperilaku terpuji. 44 46, 47
stabilitas P
kepribadian yg 3.2 Memiliki kepekaan. 48,49, [0, 51,
kuat. 53,54 B2,
4. Menampilkan 4.1 Berpenampilan menarik dan 55, 57, 56, 59,
kinerja yang menyenangkan serta 58,61 60, 62,
berkualitas tinggi. menampillkan tindakan yang 63
cerdas.
4.2 Berkomunikasi efektif. 64, 66, 65, 67,
68 69
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Kompetensi | 1. 1.1 Bekerjasma dengan pihak- 72 70,71
Sosial Mengimplementasi | pihak terkait di dalam tempat
kan kolaborasi kerja.
intern di tempat
kerja.
2. Berperan dalam | 2.1 Dapat berinteraksi dalam 73,74 [75
organisasi dan organisasai profesi bimbingan dan
kegiatan profesi konseling.
bimbingan dan
konseling.
3. 3.1 Bekerja dalam tim, bersama  [76,78 [77,79
Mengimplementasi | para profesional profesi lain.
kan kolaborasi
antar profesi 3.2 Melaksanakan referal sesuai 80, 81, 83, 84,
dengan kebutuhan. 82, 85
Kompetensi | 1. Menguasai 1.1 Memilih serta menyusun 87,88, 86,90
Profesional konsep dan praksis | asessmen untuk mengungkapkan 89
asessmen untuk masalah-masalah yg dihadapi
memahami kondisi, | konseling.
kebutuhan dan
masalah konseling. | 1.2 Menggunakan hasil asessmen 93,94, (91, 92,
dalam pelayanan Bimbingan dan 95 06
konseling.
2. Menguasai 2.1 Mengaplikasikan pelayanan 100 97, 98,
krangka teoritik Bimbingan dan konseling. 99, 101
ggn p_rak5|s 2.2 Mengaplikasikan dalam 103 102
imbingan dan .
konseling. p_rakt!k format pelayanan
bimbingan dan konseling.
3. Merancang 3.1 Menyusun program bimbingan 105 104,106
program bimbingan | dan konseling berdasar kebutuhan
dan konseling peserta didik.
3.2 Menyusun rencana 107, 109(108,110
pelaksanaan program bimbingan 111
dan konseling.
4. Menilai proses 4.1 Melakukan evaluasi proses, 114, 112,
dan hasil kegiatan dan program bimbingan dan 115, 116113117
Bimbingan dan konseling
konseling. 4.2 Menginformasikan hasil 119,120,1118,121
evaluasi kepada pihak yang terkait. {122,123
5. Memiliki 5.1 Menyelenggarakan pelayanan (125,128,124,
kesadaran dan sesuai dengan kewenangan dan 129,130,126 127,
komitmen terhadap | kode etik profesional guru BK. 131
etika professional | 5.2 Menjaga kerahasiaan 132, 135[133,134
JUMLAH 67 66
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Nama :
Sekolah
No Pernyataan SS KS | TS
1 Seorang guru BK harus berlatarbelakang lulusan S1 Bimbingan dan
konseling
2 | Seorang guru BK dapat berlatarbelakang dari S1 semua jurusan
Guru BK memberikan materi layanan yang sesuai dengan tugas
3 perkembangan siswa asuh
Informasi yang disampaikan oleh seorang guru BK tidak akan
4 berpengaruh terhadap pembentukan perilaku siswa
Guru BK mengawali pelayanan konseling dengan menjelaskan kepada
S | siswa batasan dan tanggungjawab masing-masing
6 Dalam menjalankan tugas guru BK, hanya cukup dari pengalaman
saja
Sebelum memberikan layanan konseling, guru BK melakukan
7 | kesepakatan kesediaan siswa untuk menyelesaikan permasalahannya
hingga tuntas
8 Seorang guru BK harus memahami bahwa kebutuhan tiap siswa
berbeda-beda
Seorang guru BK meminta persetujuan siswa jika ingin mengamati
9 | siswa
Sebagai seorang guru BK menceritakan hasil rekaman konseling
10 kepada siswa agar siswa memahami masalahnya
Memperlakukan siswa sesuai dengan kebutuhan adalah tugas seorang
11 guru BK
Sebelum mengadakan konseling guru BK mengadakan kontrak
12 perjanjian dengan siswa
Guru BK memberikan materi perkembangan yang positif kepada
13 | siswa asuh sehingga akan berdampak positif pula untuk pola pikir
mereka
14 Seorang guru BK memberikan pelayanan bagi siswa yang
membutuhkan hingga terselesaikannya masalah yang mereka alami
15 Seorang guru BK menunjukkan sikap berwibawa dengan
menghormati apapun yang telah diputuskan oleh siswa
Materi yang diberikan kepada siswa tidak hanya menggunakan
16 | metode ceramah, sesekali penyampaian materi dengan pemutaran film
atau diskusi dengan narasumber
Tiga azas dasar saat melaksanakan kegiatan Bimbingan dan konseling
17 yaitu: azas kerahsiaan, azas kesukarelaan, dan azas keterbukaan
Seorang gurur BK tidak mampu melaksanakan apa yang dimaksud
18 dengan konseling kelompok
Seorang guru BK mengetahui letak perbedaan antara bimbingan dan
19 konseling
20 | Guru BK mengetahui apa yang dimaksud dengan konseling kelompok
Seorang guru BK tidak perlu menjelaskan tujuan diadakannya
21 | kegiatan Bimbingan dan konseling pada saat akan melaksanakan
kegiatan




22

Menggunakan permainan untuk mengakrabkan siswa satu dengan
yang lainnya sebelum memulai kegiatan Bimbingan Kelompok
maupun konseling Kelompok
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Dalam memberikan pelayanan konseling perorangan, guru BK jarang

23 | menggunakan teknik khusus seperti latihan penenangan, desensitisasi,
modelling, dan lain-lain
24 Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan Bimbingan dan konseling

terus menerus hanya di kelas tanpa pernah mengajak siswa keluar

Seorang guru BK menerapkan teknik-teknik umum seperti kontak

25 | mata, 3M, penstrukturan, pertanyaan terbuka dalam pelayanan
konseling perorangan
Setiap guru BK wajib menjalankan pelayanan BK dengan menjaga

26 kerahasiaannya sehingga mendapatkan pengakuan dari lingkungannya
Setiap ada anak terlambat guru BK member point pelanggaran kepada

27 siswa

28 Seorang guru BK secara diam-diam merekam proses konseling demi
keakuratan data yang disampaikan

29 Seorang guru BK membiasakan diri berdo'a ketika mengawali dan
mengakhiri kegiatan layanan bimbingan dan konseling

30 Seorang guru BK menampilkan pribadi yang taat beragama serta
memberikan contoh yang baik kepada siswa asuh

31 | Seorang guru BK membantu siswa asuh dengan berpedoman agama

39 Guru BK merasa sulit memberikan konseling kepada siswa yang
berbeda agama
Guru BK menghargai keputusan siswa untuk mengakhiri proses

33 konseling meskipun permasalahan siswa belum terselesaikan
Seorang guru BK menghargai dan memberikan kebebasan siswa

34 | dalam mengambil keputusan dengan mengedepankan kebutuhan siswa
yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain

35 Guru BK meminta siswa mendengarkan dan melaksanakan
nasihat/solusi dari guru BK

36 Seorang guru BK tetap bersedia melayani siswa meskipun guru BK
sendiri sedang menghadapi masalah
Guru BK menganggap semua siswa membutuhkan jenis layanan yang

37 sama
Guru BK senantiasa siap membantu siswa yang membutuhkan

38 layanan

39 Dalam memberikan layanan kepada siswa, guru BK menghormati
harkat, martabat serta keyakinan siswa

40 Guru BK selalu bersedia membantu siswa daripada kepentingan
pribadinya

41 Guru BK memberikan pertimbangan kepada siswa bahwa masalahnya
lebih layak untuk ditangani ahli lain

42 Guru BK perlu meminta persetujuan siswa jika ada pihak lain yang
ingin membantu menyelesaikan permasalahan siswa

43 Guru BK tidak menunda-nunda memberikan pelayanan konseling jika
siswa dalam keadaan krisis

44 Seorang guru BK menerapkan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan,

santun)




45

Guru BK menggunakan data tentang siswa untuk laporan pada pihak
sekolah
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46

Guru BK menjamin kerahasiaan identitas dan segala informasi yang
disampaikan siswa

47

Seorang guru BK terkadang menceritakan menceritakan permasalahan
siswa kepada orang lain yang tidak berkepentingan sebagai bahan
cerita

48

Seorang guru BK memfokuskan perhatian kepada siswa dalam proses
konseling

49

Sebagai guru BK bersedia mendengarkan cerita siswa dengan tulus

50

Guru BK mendengarkan cerita siswa sambil mengerjakan tugas yang
lain

51

Seorang guru BK menjaga kerahasiaan informasi siswa kepada pihak
lain tanpa seijin siswa

52

Guru BK memberikan informasi kepada siswa untuk pemecahan
masalah yang dihadapinya

53

Seorang guru BK membebaskan siswa untuk menentukan waktu dan
tempat melakukan layanan konseling

54

Seorang guru BK menyediakan waktu luang untuk menerima siswa
yang ingin melaksanakan kegiatan layanan konseling

55

Seorang guru BK mengetahui kemampuan yang dimiliki untuk
menjalankan kegiatan profesinya

56

Dalam membantu menyelesaikan permasalahan siswa, guru BK sering
menceritakan masalah siswa kepada guru BK yang lain

57

Seorang guru Bk meminta ijin siswa ketika menggunakan data tentang
diri siswa

58

Guru BK harus menepati janji untuk memberikan layanan konseling
individual

59

Seorang guru BK mendengarkan tiap permasalahan yang diungkapkan
siswa dengan perhatian mengerjakan pekerjaan yang lain

60

Guru BK sulit menerima siswa dengan permasalahan yang sudah
terlalu berat

61

Seorang guru BK menunjukkan sikap empati terhadap siapapun siswa
yang bermasalah

62

Seorang guru BK menunjukkan sikap simpati terhadap siswa yang
mau berusaha untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya

63

Untuk mengurangi beban pekerjaan, guru BK lebih baik mengurangi
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan BK

64

Seorang guru BK berbusana rapi dan sopan sesuai dengan lingkungan
sekitar

65

Dalam menggunakan aksesoris, seorang guru BK sedikit berlebihan
agar mendapat perhatian dari siswa asuh maupun rekan Kerja

Seorang guru BK mampu menghibur siswa yang bermasalah dengan

66 berbagai permainan yang diberikan dalam kelas
Dalam memberikan layanan konseling individu guru BK tidak
67 | berinteraksi secara langsung kepada siswa karena takut akan salah

bicara




68

Seorang guru BK mampu memberikan pertanyaan-pertayaan yang
positif terhadap siswa asuh agar siswa tidak merasa disudutkan

94

69

Menguasai bahasa sehari-hari siswa, sehingga hal itu membantu
dalam melakukan pendekatan dengan siswa

70

Seorang guru BK tidak ikut menangani siswa yang diasuh guru
bimbingan konseling yang lain

71

Dalam menangani setiap persoalan yang dihadapi siswa, guru BK
tidak melibatkan orang lain

72

Dalam membantu menyelesaikan persoalan siswa, seorang guru BK
tidak meminta bantuan sebelum diperlukan

73

Guru BK berkonsultasi dengan teman sejawat selingkungan profesi,
jika mengalami kesulitan dalam memberikan pelayanan kepada siswa

74

Seorang guru BK meminta bantuan pihak terkait dengan persoalan
yang dihadapi siswa jika memang diperlukan

75

Seorang guru BK lebih terbantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi siswa, dengan bantuan rekan seprofesi maupun guru mata
pelajaran

76

Guru BK bekerjasama dengan orang tua untuk menangani
permasalahan siswa

77

Segala bentuk kegiatan organisasi profesi hanya diperuntukkan guru-
guru BK yang aktif saja

78

Guru BK melakukan homevisit atau mengundang orang tua ke
sekolah untuk mencari data siswa

79

Guru BK merasa tersinggung atas kritik yang diterima dari pihak lain
berkaitan dengan kinerja profesi

80

Seorang guru BK menyampaikan informasi perkembangan siswa
kepada orang tua

81

Guru BK menjalin kerjasama dengan pihak lain yang kompeten
terkait dengan permasalahan siswa

82

Seorang guru BK melakukan alih tangan kasus kepada siapapun yang
dibutuhkan oleh siswa asuh

83

Tidak akan melakukan alih tangan kasus karena semua permasalahan
siswa adalah tanggung jawab sebagai guru BK

84

Ketika seorang guru BK melakukan kegiatan referal kepada profesi
lain, semua informasi tentang siswa harus disampaikan meskipun
tanpa pemberitahuan siswa

85

Guru BK dapat melaksanakan alih tangan kasus hanya kepada guru
bimbingan konseling lain yang satu sekolah saja

86

Seorang guru BK hanya mengetahui salah satu cara mengaplikasikan
instrument assessment seperti DCM, IKMS, dan ITP saja

87

Seorang guru BK menggunakan lebih dari dua asesmen untuk
mengumpulkan data yang akurat tentang siswa asuh

88

Seorang guru BK menyampaikan alasan dan kegunaan tes kepada
orang tua siswa sebelum dilaksanakannya testing

89

Dalam melakukan tes psikologi guru BK harus mengikuti pedoman
atau petunjuk yang berlaku

90

Sebenarnya melalui observasi guru BK telah membuang waktu dan
tenaga
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Mengguanakan hasil dari sosiometri untuk menentukan siswa yang
akan diberikan layanan bimbingan kelompok atau konseling
kelompok

95

92

Dalam memberi layanan. Seorang guru BK jarang mempersiapkan
terlebih dahulu materinya

93

Seoramg guru BK meranang semua layanan dalam program BK
tahunan, semesteran, mingguan, harian dengan proporsinya masing-
masing sesuai dengan kebutuhan siswa

Dalam membuat program-program, gurur BK melihat tugas

94 perkembangan di dalam buku psikologi
95 Informasi hasil tes psikologi digunakan seorang guru BK untuk
mengetahui kepribadian siswa
9% Guru BK kesulitan mengaitkan hasil tes psikologi untuk menganalisis
data diri siswa dalam kepentingan layanan
97 Guru BK ikut merasa sedih ketika melihat siswa menangis saat
bercerita dalam proses konseling
Seorang guru BK hanya memberikan layanan untuk siswa yang
98 menjadi ampuannya saja
Dalam pembuatan program BK, seorang guru BK mengacu pada
99 program BK tahun sebelumnya
Seorang guru BK dapat memberitahukan hasil tes kepada pihak yang
100 | hisa membantu menyelesaikan permasalahan siswa
Guru BK mencantumkan identitas siswa (subjek) dalam pelaporan
101 hasil riset
Penyusunan program bukanlah suatu keharusan seorang guru BK,
102 | karena setiap kegiatan layanan bimbingan dan konseling bersifat
kondisional
Hasil assessment sangat membantu seorang guru BK untuk menyusun
103 program selanjutnya karena diketahui prioritas kebutuhan siswa
104 | Dalam memberikan layanan BK berpatokan dengan naluri guru BK
105 Seorang guru BK bersedia menerima segala konsekuensi terhadap
kegiatan pelayanan BK yang telah dilakukan
106 Dalam mengetahui perkembangan potensi siswa, seorang guru BK
menyamakan dengan data tahun sebelumnya
107 Menggunakan jam kosong untuk melaksnakan layanan bimbingan
kelompok
Karena keterbatasan jam BK, seorang guru BK tidak perlu
108 | melaksanakan layanan bimbingan kelompok maupun konseling
kelompok
Seorang guru BK menggunakan konseling kelompok untuk
109 | mengungkapkan permasalahan siswa, dan membangun rasa empati
dan simpati siswa-siswa yang bermasalah
Seorang guru BK melaksanakan konseling individual tanpa membuat
110 | kesepakatan dengan siswa (langsung memanggil siswa yang
bermasalah)
Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok maupun
111 | konseling kelompok gurur BK hanya pada saat jam kosong saja tanpa
membuat kesepakatan atau jadwal dengan siswa
112 | Seorang guru BK mengevaluasi pelaksanaan layanan BK secara lisan




113

Guru BK selalu memberitahukan permasalahan siswa kepada seluruh
dewan guru dalam forum rapat
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114

Guru BK selalu merahasiakan identitas siswa dalam melaporkan hasil
riset

115

Seorang guru BK menjelaskan data siswa dengan memberikan inisial
demi kelengkapan hasil penelitian

116

Seorang gurur BK menyiapkan satuan layanan disetiap akan
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling

117

Satuan layanan dibuat oleh guru BK setelah melaksanakan pelayanan
bimbingan dan konseling

118

Seorang guru BK tetap menjaga rahasia siswa meskipun mengalami
kesulitan dalam melayaninya dan perlu konsultasi dengan rekan lain

119

Untuk kepentinagan siswa guna menafsirkan dan menggunakan segala
informasi yang ada, guru BK berhak untuk menyampaikannya kepada
anggota profesi lain yang berwenang

120

Seorang guru BK menyampaikan hasil assessment kebutuhan siswa
seusai menganalisis hasilnya

121

Seorang guru BK tidak memiliki cukup waktu untuk mengevaluasi
setiap layanan yang telah diberikan

122

Setelah melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, guru BK
langsung mengevaluasi tanpa menunda lagi

123

Hasil evaluasi seorang guru BK tidak akan disebarluaskan kepada
pihak yang tidak berkepentingan

124

Guru BK dikatakan professional jika sudah memiliki kompetensi
pedagogik saja

125

Jika ada guru BK yang melanggar tata tertib, maka sudah sewajarnya
diberikan peringatan secara tertulis oleh kepala sekolah

126

Seorang guru BK dapat melibatkan pihak berwajib jika masalah yang
ditangani terkait kasus kriminal

127

Seorang guru BK harus selalu siap ketika mendapatkan informasi dan
pengaduan dari siswa

128

Apabila terbukti seorang guru BK melakukan pelanggaran maka perlu
diberikan sanksi secara tegas

129

Seorang guru BK akan menjanjikan dilain waktu kepada siswa untuk
melaksanakan kegiatan BK apabila ada tugas lain yang mendesak

130

Seorang guru BK selalu meminta kesediaan siswa terlebih dahulu
ketika akan meminta bantuan pihak lain dalam rangka membantu
siswa

131

Seorang gurur BK bersedia membantu siswa jika sedang tidak sibuk

132

Guru BK melindungi setiap siswa dengan menjaga kepercayaan yang
diberikan oleh siswa

133

Sering kali guru BK menceritakan permasalahan siswa kepada teman
seprofesi tanpa sengaja

134

Seorang guru BK tidak mau ikut campur tentang permasalahan siswa

135

Dengan menjaga kepercayaan dari siswa, guru BKakan lebih disegani
oleh siswa
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Kisi-kisi Skala Persepsi
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Variabel Sub variabel Indikator Deskriptor Item
+ -
Kompetensi | Kompetensi (1. Menguasai teori 1.1 Menguasai ilmu pendidikan 1,3 2,4
Konselor Pedagogik dan praksis dan mengimplementasikan.
pendidikan
1.2 Menguasai landasan budaya 57 6,
dalam setiap kegiatan
Bimbingan dan konseling.
2. 2.1 Memahami karakteristik serta 8,10 |9
Mengimplementa | perbedaan tiap individu.
sikan prinsip- 2.2 Mampu membedakan antara 11,13 | 12
prinsip kepribadian dan pembelajaran
pendidikan dan | terhadap sasaran pelayanan
proses Bimbingan dan konseling.
pembelajaran
3. Menguasai esensi | 3.1 Menguasai konsep dasar 14,15, (16, 18
pelayanan Bimbingan dan konseling. 17
Elmbllr_lgar&dlan 3.2 Memiliki keterampilan serta 19,21 20, 22,
i (inse_lng ;am dapat mengembangkan dan 23
}anignjgr;:tu:r? disesuaikan sasaran yang tepat
pendidikan untuk mendapatkannya.
Kompetensi  [L. Beriman dan 1.1 Beragama, konsisten dan 24,25 26, 27
Kepribadian berakwa kepada toleransi terhadap pemeluk
Tuhan YME beragama.
2. Menghargai dan 2.1 Memiliki pandangan positif 28,30 9, 31
menjujung tinggi dan dinamis tentang manusia pada
nilai-nilai umumnya dan konseling pada
kemanusiaan, khususnya.
individualitas dan | 2.2 Toleransi terhadap 32 33
kebebasan permasalahan konseling serta
memilih. bersikap demokratis.
3. Memajukan 3.1 Berkepribadian dan 34, 36, 35, 38,
integritas dan berperilaku terpuji. 37 39
stabilitas —
kepribadian yg 3.2 Memiliki kepekaan. 40,41, 42,43,
kuat. Ad
4. Menampilkan 4.1 Berpenampilan menarik dan 45, 47, 146, 49,
kinerja yang menyenangkan serta 48,50 51,52
berkualitas tinggi. menampillkan tindakan yang
cerdas.
4.2 Berkomunikasi efektif. 54,56, B3,55
57
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Kompetensi | 1. 1.1 Bekerjasma dengan pihak- 60 58, 59
Sosial Mengimplementasi | pihak terkait di dalam tempat
kan kolaborasi kerja.
intern di tempat
kerja.
2. Berperan dalam | 2.1 Dapat berinteraksi dalam 61 62
organisasi dan organisasai profesi bimbingan dan
kegiatan profesi konseling.
bimbingan dan
konseling.
3. 3.1 Bekerja dalam tim, bersama 63,64 65
Mengimplementasi | para profesional profesi lain.
kan kolaborasi
antar profesi 3.2 Melaksanakan referal sesuai 66, 67 68, 69
dengan kebutuhan.
Kompetensi | 1. Menguasai 1.1 Memilih serta menyusun 71,72 70,73
Profesional konsep dan praksis | asessmen untuk mengungkapkan
asessmen untuk masalah-masalah yg dihadapi
memahami kondisi, | konseling.
E?:sl;l;r]?o?g;ling 1.2 Menggunakan hasil asessmen | 75, 76, [74
" | dalam pelayanan Bimbingan dan 77
konseling.
2. Menguasai 2.1 Mengaplikasikan pelayanan 80 78,79
krangka teoritik Bimbingan dan konseling.
ggn p_rak5|s 2.2 Mengaplikasikan dalam 82 81
imbingan dan X
konseling. prakt!k format pelayaqan
bimbingan dan konseling.
3. Merancang 3.1 Menyusun program bimbingan | 84 83
program bimbingan | dan konseling berdasar kebutuhan
dan konseling peserta didik.
3.2 Menyusun rencana 85,87 |86, 88
pelaksanaan program bimbingan
dan konseling.
4. Menilai proses 4.1 Melakukan evaluasi proses, 90,91 189,92
dan hasil kegiatan | dan program bimbingan dan
Bimbingan dan konseling
konseling. 4.2 Menginformasikan hasil 9496 93,95
evaluasi kepada pihak yang terkait.
5. Memiliki 5.1 Menyelenggarakan pelayanan 97,98, [99, 100
kesadaran dan sesuai dengan kewenangan dan 101, 102
komitmen terhadap | kode etik profesional guru BK.
etika professional
5.2 Menjaga kerahasiaan 105 103, 104
JUMLAH 56 49
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SKALA PERSEPSI

A. Pengantar

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai persepsi guru BK terhadap

kompetensi guru BK, anda diminta untuk menjawab sejumlah pernyataan tersebut

sesuai dengan diri anda. Sebelum mengisi, bacalah petunjuk pengisian terlebih
dahulu.
B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan

2. Di sebelah kolom pernyataan terdapat 4 (empat) kolom pilihan jawaban untuk

mengemukakan jawaban atas pernyataan anda. Adapun pilihan jawaban
tersebut adalah :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

Kemudian anda diminta untuk membubuhkan tanda cek (V) pada salah satu
kolom tersebut pada lembar jawab yang disediakan, jawaban benar-benar
sesuai dengan persepsi atau penilaian anda tanpa terpengaruh oleh orang lain.
Anda diharapkan dapat memberikan jawaban secara jujur dan terbuka, serta
usahakan tidak ada satupun jawaban yang terlewatkan. Karena jawaban yang
anda berikan tidak akan dinilai baik atau buruknya, juga tidak dinilai benar
atau salahnya.

Anda juga tidak perlu khawatir bahwa jawaban anda akan diketahui orang
lain, karena kerahasiaan anda akan terjamin dan anda hanya perlu menuliskan
identitas pada kolom yang sudah disedakan.

Contoh

Pilihlah jawaban pada lembar jawab:

NO

PERNYATAAN SS S KS | TS

Kegiatan bimbingan dan konseling bermanfaat v

bagi siswa.

SELAMAT MENGERJAKAN




Nama

Skala Persepsi

Sekolah
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

Seorang guru BK harus berlatarbelakang lulusan S1 Bimbingan dan

1 konseling

2 | Seorang guru BK dapat berlatarbelakang dari S1 semua jurusan

3 Guru BK memberikan materi layanan yang sesuai dengan tugas
perkembangan siswa asuh
Informasi yang disampaikan oleh seorang guru BK tidak akan

4 berpengaruh terhadap pembentukan perilaku siswa
Guru BK mengawali pelayanan konseling dengan menjelaskan kepada

5 | siswa batasan dan tanggungjawab masing-masing

6 Dalam menjalankan tugas guru BK, hanya cukup dari pengalaman
saja
Sebelum memberikan layanan konseling, guru BK melakukan

7 | kesepakatan kesediaan siswa untuk menyelesaikan permasalahannya
hingga tuntas

8 Seorang guru BK harus memahami bahwa kebutuhan tiap siswa
berbeda-beda

9 Seorang guru BK tidak perlu meminta persetujuan siswa jika ingin
mengamati siswa

10 Memperlakukan siswa sesuai dengan kebutuhan adalah tugas seorang
guru BK
Guru BK memberikan materi perkembangan yang positif kepada

11 | siswa asuh sehingga akan berdampak positif pula untuk pola pikir
mereka

12 Seorang guru BK memberikan solusi pemecahan masalah bagi siswa
yang membutuhkan
Seorang guru BK menunjukkan sikap menghormati apapun yang telah

13 diputuskan oleh siswa
Materi yang diberikan kepada siswa tidak hanya menggunakan

14 | metode ceramah, sesekali penyampaian materi dengan pemutaran film
atau diskusi dengan narasumber

15 Tiga azas dasar saat melaksanakan kegiatan Bimbingan dan konseling
yaitu: azas kerahsiaan, azas kesukarelaan, dan azas keterbukaan

16 Seorang gurur BK tidak mampu melaksanakan apa yang dimaksud
dengan konseling kelompok

17 Seorang guru BK mengetahui letak perbedaan antara bimbingan dan
konseling
Seorang guru BK tidak perlu menjelaskan tujuan diadakannya

18 | kegiatan Bimbingan dan konseling pada saat akan melaksanakan
kegiatan
Menggunakan permainan untuk mengakrabkan siswa satu dengan

19 | yang lainnya sebelum memulai kegiatan Bimbingan Kelompok
maupun konseling Kelompok

20 Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan Bimbingan dan konseling

terus menerus hanya di kelas tanpa pernah mengajak siswa keluar




21

Seorang guru BK menerapkan teknik-teknik umum seperti kontak
mata, 3M, penstrukturan, pertanyaan terbuka dalam pelayanan
konseling perorangan
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22

Setiap ada anak terlambat guru BK member point pelanggaran kepada
siswa

23

Seorang guru BK secara diam-diam merekam proses konseling demi
keakuratan data yang disampaikan

24

Seorang guru BK membiasakan diri berdo'a ketika mengawali dan
mengakhiri kegiatan layanan bimbingan dan konseling

25

Seorang guru BK menampilkan pribadi yang taat beragama serta
memberikan contoh yang baik kepada siswa asuh

26

Seorang guru BK membantu siswa asuh dengan berpedoman agama

27

Guru BK merasa sulit memberikan konseling kepada siswa yang
berbeda agama

28

Seorang guru BK menghargai dan memberikan kebebasan siswa
dalam mengambil keputusan dengan mengedepankan kebutuhan siswa
yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain

29

Guru BK meminta siswa mendengarkan dan melaksanakan
nasihat/solusi dari guru BK

30

Seorang guru BK tetap bersedia melayani siswa meskipun guru BK
sendiri sedang menghadapi masalah

31

Guru BK menganggap semua siswa membutuhkan jenis layanan yang
sama

32

Dalam memberikan layanan kepada siswa, guru BK menghormati
harkat, martabat serta keyakinan siswa

33

Guru BK sulit membantu siswa jika ada kepentingan pribadinya

34

Guru BK memberikan pertimbangan kepada siswa bahwa masalahnya
lebih layak untuk ditangani ahli lain

35

Jika ada pihak lain yang ingin membantu menyelesaikan
permasalahan siswa guru BK menyetujui tanpa perlu meminta ijin
dari siswa

36

Guru BK tidak menunda-nunda memberikan pelayanan konseling jika
siswa dalam keadaan krisis

37

Seorang guru BK menerapkan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan,
santun)

38

Guru BK menggunakan data tentang siswa untuk laporan pada pihak
sekolah

39

Seorang guru BK terkadang menceritakan menceritakan permasalahan
siswa kepada orang lain yang tidak berkepentingan sebagai bahan
cerita

40

Seorang guru BK seharusnya memfokuskan perhatian kepada siswa
dalam proses konseling

41

Sebagai guru BK bersedia mendengarkan cerita siswa dengan tulus

42

Guru BK mendengarkan cerita siswa sambil mengerjakan tugas yang
lain

43

Guru BK memberikan informasi kepada siswa untuk pemecahan
masalah yang dihadapinya

44

Seorang guru BK menyediakan waktu luang untuk menerima siswa
yang ingin melaksanakan kegiatan layanan konseling




45

Seorang guru BK mengetahui kemampuan yang dimiliki untuk
menjalankan kegiatan profesinya
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46

Dalam membantu menyelesaikan permasalahan siswa, guru BK sering
menceritakan masalah siswa kepada guru BK yang lain

47

Seorang guru Bk meminta ijin siswa ketika menggunakan data tentang
diri siswa

48

Guru BK harus menepati janji untuk memberikan layanan konseling
individual

49

Seorang guru BK mendengarkan tiap permasalahan yang diungkapkan
siswa dengan perhatian mengerjakan pekerjaan yang lain

50

Seorang guru BK menunjukkan sikap empati terhadap siapapun siswa
yang bermasalah

51

Seorang guru BK menunjukkan sikap simpati terhadap siswa yang
mau berusaha untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya

52

Untuk mengurangi beban pekerjaan, guru BK lebih baik mengurangi
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan BK

53

Dalam menggunakan aksesoris, seorang guru BK sedikit berlebihan
agar mendapat perhatian dari siswa asuh maupun rekan kerja

54

Seorang guru BK mampu menghibur siswa yang bermasalah dengan
berbagai permainan yang diberikan dalam kelas

55

Dalam memberikan layanan konseling individu guru BK tidak
berinteraksi secara langsung kepada siswa karena takut akan salah
bicara

56

Seorang guru BK mampu memberikan pertanyaan-pertayaan yang
positif terhadap siswa asuh agar siswa tidak merasa disudutkan

57

Seorang guru BK menjaga jarak pada siswa agar tidak diremehkan
oleh para siswa

58

Seorang guru BK tidak ikut menangani siswa yang diasuh guru
bimbingan konseling yang lain

59

Dalam menangani setiap persoalan yang dihadapi siswa, guru BK
tidak melibatkan orang lain

60

Dalam membantu menyelesaikan persoalan siswa, seorang guru BK
tidak meminta bantuan sebelum diperlukan

61

Seorang guru BK meminta bantuan pihak terkait dengan persoalan
yang dihadapi siswa jika memang diperlukan

62

Seorang guru BK lebih terbantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi siswa, dengan bantuan rekan seprofesi maupun guru mata
pelajaran

63

Guru BK bekerjasama dengan orang tua untuk menangani
permasalahan siswa

64

Guru BK melakukan homevisit atau mengundang orang tua ke
sekolah untuk mencari data siswa

65

Guru BK merasa tersinggung atas kritik yang diterima dari pihak lain
berkaitan dengan kinerja profesi

66

Seorang guru BK menyampaikan informasi perkembangan siswa
kepada orang tua

67

Guru BK menijalin kerjasama dengan pihak lain yang kompeten
terkait dengan permasalahan siswa




68

Tidak akan melakukan alih tangan kasus karena semua permasalahan
siswa adalah tanggung jawab sebagai guru BK
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Guru BK dapat melaksanakan alih tangan kasus hanya kepada guru

69 | bimbingan konseling lain yang satu sekolah saja

70 Seorang guru BK hanya mengetahui salah satu cara mengaplikasikan
instrument assessment seperti DCM, IKMS, dan ITP saja

71 Seorang guru BK menggunakan lebih dari dua asesmen untuk
mengumpulkan data yang akurat tentang siswa asuh

79 Dalam melakukan tes psikologi guru BK harus mengikuti pedoman
atau petunjuk yang berlaku

73 Sebenarnya melalui observasi guru BK telah membuang waktu dan

tenaga

Mengguanakan hasil dari sosiometri untuk menentukan siswa yang

74 | akan diberikan layanan bimbingan kelompok atau konseling
kelompok
Seoramg guru BK meranang semua layanan dalam program BK

75 | tahunan, semesteran, mingguan, harian dengan proporsinya masing-

masing sesuai dengan kebutuhan siswa

76

Dalam membuat program-program, gurur BK melihat tugas
perkembangan di dalam buku psikologi

77

Informasi hasil tes psikologi digunakan seorang guru BK untuk
mengetahui kepribadian siswa

78

Guru BK ikut merasa sedih ketika melihat siswa menangis saat
bercerita dalam proses konseling

79

Dalam pembuatan program BK, seorang guru BK mengacu pada
program BK tahun sebelumnya

Seorang guru BK dapat memberitahukan hasil tes kepada pihak yang

80 | bisa membantu menyelesaikan permasalahan siswa
Penyusunan program bukanlah suatu keharusan seorang guru BK,
g1 | karena setiap kegiatan layanan bimbingan dan konseling bersifat
kondisional
Hasil assessment sangat membantu seorang guru BK untuk menyusun
82 | program selanjutnya karena diketahui prioritas kebutuhan siswa
83 | Dalam memberikan layanan BK berpatokan dengan naluri guru BK

84

Seorang guru BK bersedia menerima segala konsekuensi terhadap
kegiatan pelayanan BK yang telah dilakukan

85

Menggunakan jam kosong untuk melaksnakan layanan bimbingan
kelompok

86

Karena keterbatasan jam BK, seorang guru BK tidak perlu
melaksanakan layanan bimbingan kelompok maupun konseling
kelompok

87

Seorang guru BK menggunakan konseling kelompok untuk
mengungkapkan permasalahan siswa, dan membangun rasa empati
dan simpati siswa-siswa yang bermasalah




88

Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok maupun
konseling kelompok gurur BK hanya pada saat jam kosong saja tanpa
membuat kesepakatan atau jadwal dengan siswa
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89

Guru BK selalu memberitahukan permasalahan siswa kepada seluruh
dewan guru dalam forum rapat

90

Seorang guru BK menjelaskan data siswa dengan memberikan inisial
demi kelengkapan hasil penelitian

91

Seorang gurur BK menyiapkan satuan layanan disetiap akan
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling

92

Satuan layanan dibuat oleh guru BK setelah melaksanakan pelayanan
bimbingan dan konseling

93

Seorang guru BK tetap menjaga rahasia siswa meskipun mengalami
kesulitan dalam melayaninya dan perlu konsultasi dengan rekan lain

94

Seorang guru BK menyampaikan hasil assessment kebutuhan siswa
seusai menganalisis hasilnya

95

Seorang guru BK tidak memiliki cukup waktu untuk mengevaluasi
setiap layanan yang telah diberikan

96

Hasil evaluasi seorang guru BK tidak akan disebarluaskan kepada
pihak yang tidak berkepentingan

97

Guru BK dikatakan professional jika sudah memiliki kompetensi
pedagogik saja

98

Jika ada guru BK yang melanggar tata tertib, maka sudah sewajarnya
diberikan peringatan secara tertulis oleh kepala sekolah

99

Seorang guru BK tetap menjaga kerahasiaan maskipun masalah siswa
yang ditangani terkait kasus kriminal

100

Siswa harus meberikan informasi terlebih dahulu jika akan melakukan
pengaduan pada guru BK

101

Apabila terbukti seorang guru BK melakukan pelanggaran maka perlu
diberikan sanksi secara tegas

102

Seorang guru BK selalu meminta kesediaan siswa terlebih dahulu
ketika akan meminta bantuan pihak lain dalam rangka membantu
siswa

103

Sering kali guru BK menceritakan permasalahan siswa kepada teman
seprofesi tanpa sengaja

104

Seorang guru BK tidak mau ikut campur tentang permasalahan siswa

105

Dengan menjaga kepercayaan dari siswa, guru BKakan lebih disegani
oleh siswa
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Gambar Sekolah Dasar Swasta Tempat Penelitian
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SD Ma’had Islam
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Gambar Guru-guru BK di SD Swasta
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